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RINGKASAN

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting untuk mengukur
kinerja pembangunan suatu daerah. Berbagai faktor dapat memengaruhi
pertumbuhan ekonomi, baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek.
Data pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Barat mengalami pola trend
naik dan trend turun yang tidak stabil. Sehingga pola tersebut dapat
menghasilkan estimasi yang bias. Jenis pola data yaang memiliki trend naik
dan trend turun dikenal dengan data yang tidak stasioner. Penelitian ini
bertujuan untuk menghindari kesalahan estimasi dan memberikan hasil
analisis yang lebih akurat. Metode yang bisa digunakan yaitu metode Error
Correction Model (ECM), metode ini mampu mempresentasikan dinamika jangka
pendek serta keterkaitan jangka panjang antar variabel.

Pemodelan pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek dan jangka
panjang bertujuan untuk menghindari kesalahan estimasi dan memberikan
hasil analisis yang lebih akurat. Metode yang bisa digunakan yaitu metode Error
Correction Model (ECM), metode ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
tingkat pendidikan, investasi, dan tingkat pengangguran terbuka terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat serta mampu
mempresentasikan dinamika jangka pendek serta keterkaitan jangka panjang
antar variabel.

Langkah awal pengujian dilakukan dengan wuji stasioneritas
menggunakan metode Augmented Dickey-Fuller (ADF) untuk memastikan semua
variabel berada pada derajat integrasi yang sama. Selanjutnya dilakukan uji
kointegrasi Engle-Granger untuk memastikan adanya hubungan jangka panjang
antar variabel. Setelah memenuhi syarat, model ECM dibentuk dengan
memasukkan komponen Error Correction Term (ECT) yang mempresentasikan
koreksi terhadap keseimbangan jangka panjang. Selanjutnya dilakukan
pemilihan model terbaik menggunakan nilai Akaike Information Criterion (AIC).

Pada penelitian ini memberikan hasil model terbaik dalam jangka
panjang dari ECM adalah Y, =17,62178 —1,395723X,, —0,000115X,; + ¢, dan
model terbaik dalam jangka pendek dari ECM adalah AY, =0,215163 —
3,373504X;; — 0,000136X,, — 0,576598ECT; + ¢,. Nilai ECT(-1) yang didapat pada
model adalah sebesar -0,576598 signifikan secara statistik dan bertanda
negatif, yang menunjukkan bahwa terdapat mekanisme koreksi kesalahan

sebesar 57% dari ketidakseimbangan jangka panjang.



SUMMARY

Economic growth is a crucial indicator for measuring a region's
development performance. Various factors can influence economic growth, both in
the long and short term. This study aims to analyze the influence of education
level, investment, and the open unemployment rate on economic growth in West
Sumatra Province. Economic growth data for West Sumatra Province exhibits an
unstable pattern of upward and downward trends. This pattern can produce
biased estimates. This type of data pattern exhibiting upward and downward
trends is known as non-stationary data.

Modeling short- and long-term economic growth aims to avoid estimation
errors and provide more accurate analysis results. One method that can be used is
the Error Correction Model (ECM), which can represent both short-term dynamics
and long-term relationships between variables.

The initial testing step was a stationarity test using the Augmented Dickey-
Fuller (ADF) method to ensure all variables were at the same degree of integration.
Next, an Engle-Granger cointegration test was performed to confirm the existence
of a long-term relationship between the variables. After meeting the requirements,
the ECM model was formed by including an Error Correction Term (ECT)
component, which represents the correction to long-term equilibrium. The best
model was then selected using the Akaike Information Criterion (AIC) value.

In this study, the best model results in the long term from ECM areY; =
17,62178 — 1,395723X,, — 0,000115X,, + ¢,and the best short-term model of ECM is
AY; = 0,215163 — 3,373504X,, — 0,000136X,, — 0,576598ECT, + ¢, The ECT(-1) value
obtained in the model is -0.576598, which is statistically significant and has a
negative sign, which indicates that there is an error correction mechanism of 57%

of the long-term imbalance.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator vital yang
mencerminkan kondisi keuangan dan ekonomi yang dialami oleh suatu daerah
dari waktu ke waktu. Tercatat pada tahun 2019 pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Sumatera Barat mencapai angka 5,01%, namun pada tahun 2020
turun menjadi -1,61%. Pada tahun 2021 hanya sebesar 3,93%, lebih rendah
daripada pertumbuhan ekonomi nasional yang mencapai 5,06%, kemudian
pada tahun 2023 kembali mencapai angka 4,62%, meningkat dari tahun 2022
yang hanya sebesar 4,36%. Sedangkan standar pertumbuhan ekonomi nasional
berada di angka 5% (BPS, 2025). Data di atas menyampaikan bahwa
pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Barat mengalami pola trend naik dan
trend turun.

Pertumbuhan ekonomi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
permintaan barang dan jasa, sumber daya manusia, daya beli masyarakat
hingga krisis global atau pandemi dapat berdampak langsung terhadap
pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Putri &
Idris, 2024). Pemodelan pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek dan
jangka panjang bertujuan untuk menghindari kesalahan estimasi dan
memberikan analisis yang lebih akurat. Tingkat pendidikan dalam jangka
pendek dapat meningkatkan keterampilan dasar dan produktivitas tenaga kerja
walaupun masih bergantung pada kondisi pasar. Kemudian dalam jangka
panjang tingkat pendidikan berkontribusi pada peningkatan inovasi dan
pengembangan sumber daya manusia yang lebih kompeten sesuai bidangnya
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Utama & Soesanti, 2019).
Selain itu, investasi memiliki dampak terhadap pertumbuhan ekonomi, karena
dalam jangka pendek dapat meningkatkan permintaan terhadap barang dan
jasa serta penciptaan lapangan kerja. Kemudian rendahnya tingkat investasi
berpengaruh dalam jangka panjang karena dapat menjadi salah satu penyebab
pertumbuhan ekonomi melambat (Suharlina, 2020). Tingkat pengangguran
terbuka dalam jangka pendek dapat menurunkan daya beli masyarakat,
sedangkan dalam jangka panjang tingkat pengangguran terbuka dapat
menurunkan keterampilan kerja dan hilangnya produktivitas kerja sehingga
berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi (Putri & Soesatyo, 2016).

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah diukur menggunakan data
tahunan. Data tahunan ini memberikan gambaran yang jelas agar pola

perkembangan ekonomi di suatu daerah lebih mudah dipahami (BPS, 2023).



Data yang dikumpulkan dan dicatat secara berurutan dalam interval waktu
tertentu, seperti tahunan, triwulan, bulanan, mingguan, bahkan harian
dikategorikan sebagai data time series (Enders, 2015). Pertumbuhan ekonomi
merupakan variabel dependen di mana pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh
beberapa variabel independen seperti tingkat pendidikan, investasi, dan tingkat
pengangguran terbuka (Torado & Smith, 2015). Dinamika pertumbuhan
ekonomi Provinsi Sumatera Barat dari tahun ke tahun memungkinan
pertumbuhan ekonomi mengalami perubahan yang naik turun (berfluktuasi)
namun tidak stabil dalam jangka waktu tertentu. Variabel tingkat pendidikan
juga menunjukkan peningkatan setiap tahun, peningkatan yang konsisten
dapat menyebabkan nilai rata-rata tidak konstan. Selain itu, perubahan yang
signifikan dari variabel lain seperti investasi dan tingkat pengangguran terbuka
menunjukkan pola data yang tidak stabil sehingga dapat menghasilkan estimasi
yang bias, jenis pola data yang tidak stabil atau berfluktuasi dikenal sebagai
data yang tidak stasioner (Gujarati & Porter, 2009).

Data time series dikatakan tidak stasioner ketika mengalami perubahan
karakteristik seiring waktu, baik dalam rata-rata (mean) maupun varians. Data
yang tidak stasioner biasanya menunjukkan pola data yang meningkat atau
menurun dalam jangka panjang dan menyebabkan nilai rata-rata tidak
konstan. Selain itu, varians yang tidak stabil dapat menyebabkan data tidak
stasioner, terutama ketika data kembali ke rata-rata historisnya (Hamilton,
2019).

Metode yang dapat digunakan untuk mengatasi data yang tidak
stasioner sehingga memberikan hasil estimasi yang lebih valid adalah Error
Correction Model (ECM) (Engle & Granger, 1987). Metode ini digunakan untuk
mengoreksi error yang besar yang dapat mengatasi ketidakseimbangan antar
variabel sehingga diperoleh hasil regresi yang tak bias (Rosadi, 2011). ECM
memiliki keunggulan untuk menangani data time series yang tidak stasioner
dan memiliki hubungan jangka panjang, jika dua atau lebih variabel
berkointegrasi maka ECM dapat mengidentifikasi penyimpangan dalam jangka
pendek yang kemudian akan menjadi keseimbangan dalam jangka panjang
(Gujarari & Porter, 2015).

Error Correction Model (ECM) dikembangkan dengan asumsi bahwa
meskipun suatu variabel tidak stasioner, kombinasi linear antar variabel
tersebut bisa menghasilkan residual yang stasioner (Engle & Granger, 1987).
Jika dua atau lebih variabel berkointegrasi, maka terdapat penyesuaian yang
membawa keseimbangannya atau direpresentasikan dengan Error Correction

Term (ECT) yang menunjukkan seberapa cepat variabel kembali ke titik



keseimbangan. Semakin besar nilai absolut ECT, semakin cepat sistem kembali
ke titik keseimbangan (Engle & Granger, 1987).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Oktriatama et al., (2021) yang
membahas tentang PDRB Provinsi DKI Jakarta menggunakan metode Error
Correction Model (ECM) menghasilkan bahwa semua nilai p-value pada masing-
masing variabel lebih besar dari 0,05 sehingga dilakukan differencing dan
memperoleh hasil bahwa pada jangka panjang pendapatan asli daerah memiliki
pengaruh sebesar 0,711 terhadap PDRB namun dalam jangka pendek hanya
memiliki pengaruh sebesar 0,187, investasi dalam janga panjang berpengaruh
sebesar 0,149 namun dalam jangka pendek investasi tidak berpengaruh
terhadap PDRB, dan tenaga kerja dalam jangka panjang memiliki pengaruh
sebesar 1,126 sedangkan dalam jangka pendek hanya berpengaruh sebesar
0,620.

Kemudian Regina et al., (2023) yang membahas tentang pertumbuhan
ekonomi indonesia tahun 1990-2020 menggunakan analisis ECM diperoleh
variabel ekspor memiliki pegaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia, variabel investasi pada jangka panjang dan
jangka pendek berpengaruh signifikan dengan «(0,10). Variabel inflasi pada
jangka panjang berpengaruh positif dan dalam jangka pendek inflasi
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sedangkan
pengangguran pada jangka panjang tidak berpengaruh dan pada jangka pendek
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 1990-
2020. Penelitian yang dilakukan oleh (Matondang, 2017) yang sebelumnya
meneliti pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara menggunakan
metode ECM menunjukkan bahwa dalam jangka pendek dan jangka panjang,
ekspor dan investasi berpengaruh sedangkan tenaga kerja tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara.

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengangkat kasus pada penelitian
ini mengenai pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Barat dengan variabel
independen tingkat pendidikan, investasi, dan tingkat pengangguran terbuka.
Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor Faktor yang Mempengaruhi
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Barat Menggunakan Metode
Error Correction Model”.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka permasalahan
yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:

1. Menganalisis error correction model pada kasus pertumbuhan ekonomi di

Provinsi Sumatera Barat?



2.

1.3

Menganalisis variabel yang lebih dominan pada jangka pendek dan
jangka panjang antara tingkat pendidikan, investasi, dan tingkat
pengangguran terbuka terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi

Sumatera Barat?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, didapat tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

1.4

1.5

Mengetahui error correction model pada kasus pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Sumatera Barat.

Mengetahui variabel yang lebih dominan pada jangka pendek dan jangka
panjang antara tingkat pendidikan, investasi, dan tingkat pengangguran

terbuka terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain:

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi dan wawasan
akademis mengenai pertumbuhan ekonomi khususnya di Provinsi
Sumatera Barat serta sebagai masukan dan pertimbangan bagi
penelitian berikutnya.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi lembaga terkait dan
memberikan rekomendasi dan pertimbangan sebelum mengambil

keputusan khususnya dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Batasan Masalah

Pada penelitian ini, penulis membatasi pembahasan agar tidak melebar,

sehingga digunakan batasan sebagai berikut:

1.

Lokasi yang digunakan pada penelitian ini adalah Provinsi Sumatera
Barat.

Penelitian ini menggunakan data pertumbuhan ekonomi, tingkat
pendidikan, investasi, dan tingkat pengangguran terbuka Provinsi
Sumatera Barat

Penelitian ini hanya berfokus pada metode Error Correction Model (ECM)

untuk menganalisis hubungan jangka pendek dan jangka panjang.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator vital yang
mencerminkan kondisi keuangan dan ekonomi yang dialami oleh suatu daerah
dari waktu ke waktu. Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses perubahan
kondisi suatu daerah secara berkesinambungan menuju ke arah yang lebih baik
dalam periode tertentu. Di era globalisasi, pertumbuhan ekonomi merupakan
indikasi keberhasilan pembangunan ekonomi pada suatu negara (Marcal et all,
2024).

Menurut Sadono Sukirno (2016), Pertumbuhan ekonomi adalah proses
kenaikan kapasitas produksi pada suatu perekonomian yang diwujudkan dalam
bentuk kenaikan pendapatan nasional rill pada periode tertentu. Menurut
Torado dan Smith (2015), pertumbuhan ekonomi adalah kemampuan jangka
panjang suatu negara untuk menyediakan barang dan jasa ekonomi kepada
penduduknya yang diukur dengan indikator pendapatan per kapita dan
kemampuan produksi suatu negara. Pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat
dihitung dengan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB merupakan
nilai tambah bruto barang dan jasa yang dihasilkan oleh wilayah domestik
suatu negara yang timbul akibat berbagai aktivitas ekonomi dalam satu periode
tertentu tanpa memperhatikan apakah faktor produksi yang dimiliki residen
atau non-residen (BPS, 2023).

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang sangat
penting untuk menilai kinerja suatu negara atau daerah. Pertumbuhan ekonomi
dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, ekonomi dikatakan meningkat apabila
faktor-faktor yang mempengaruhinya meningkat dari tahun sebelumnya.
Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi dapat menunjukkan sejauh mana
aktivitas ekonomi dapat mempengaruhi kesejahteraan suatu daerah. Apabila
pertumbuhan ekonomi suatu daerah menujukkan peningkatan, artinya
perekonomian pada daerah tersebut berkembang dengan baik.

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu kegiatan perekonomian yang
menyebabkan pertambahan produksi barang dan jasa serta kemakmuran
masyarakat. Perkembangan kemampuan memproduksi barang dan jasa akibat
penambahan faktor produksi seringkali lebih besar daripada penambahan
produksi yang sebenarnya, dengan demikian pertumbuhan ekonomi akan

melambat (Sukirno, 2016).



Pertumbuhan ekonomi dapat dihitung dengan persamaan berikut:

PDRB;—PDRB;_,

Pertumbuhan Ekonomi = PDREL x 100 (1)
dengan,
PDRB, : PDRB pada tahun ke-t
PDRB;_4 : PDRB pada tahun sebelumnya

2.2 Tingkat Pendidikan

Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat
mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Depdiknas, 2003).

Sektor pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung pembangunan di suatu daerah. Sektor pendidikan dapat melihat
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Menurut teori human -capital,
pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi oleh kontribusi pendidikan yang
dapat dicapai melalui peningkatan keterampilan kerja dan produktivitas kerja.
SDM berkualitas dapat diperoleh dari sebuah sistem pendidikan yang
berkualitas. Konsep pendidikan sebagai investasi SDM yang menunjang
pertumbuhan ekonomi dibangun dan dikembangkan dari sebuah struktur
ekonomi untuk menghasilkan pendidikan yang berkualitas (Arifin, A, et all,
2021).

Pendidikan diposisikan sebagai sarana untuk meningkatkan
kesejahteraan melalui pemanfaatan kesempatan kerja dan mencerminkan
tingkat kepandaian atau pencapaian pendidikan formal. Semakin tinggi
pendidikan seseorang, maka semakin tinggi produktivitas seseorang dalam
bekerja (Solichin, 2013). Pendidikan dapat menjadikan SDM lebih cepat
mengerti dan siap menghadapi perubahan dan pembangunan suatu daerah.
Menurut Arifin et al., (2023), semakin tinggi tingkat pendidikan tenaga kerja
maka akan semakin tinggi produktivitas kerja yang akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. Pendidikan diaanggap memiliki peran
penting dalam menentukan kualitas sumber daya manusia. Semakin tinggi
pendidikan perekonomian akan semakin tinggi dan dapat meningkatkan
kualitas hidup dan kesejahteraan daerah tersebut.

Tingkat pendidikan dapat diukur dengan Rata-Rata Lama Sekolah (RLS).
RLS adalah rata-rata jumlah tahun yang telah diselesaikan oleh penduduk pada
seluruh tingkat pendidikan formal. Angka ini dapat menggambarkan kualitas

pendidikan di suatu daerah. Angka ini dihitung menggunakan tiga variabel



yaitu partisipasi sekolah, tingkat/kelas yang sedang/pernah dijalani, dan ijazah
terakhir yang dimiliki. Penduduk yang dihitung untuk menentukan RLS adalah
penduduk yang berusia 15 tahun ke atas.

Rata-rata lama sekolah mengindikasikan semakin tinggi pendidikan
formal yang ditempuh. Semakin tinggi rata-rata lama sekolah, berarti semakin
tinggi jenjang pendidikan yang dijalani. Tingkat penghasilan ini sangat
dipengaruhi oleh lamanya seseorang menempuh pendidikan.

Rata-Rata Lama Sekolah dapat dihitung menggunakan persamaan

berikut:
RLS = Z=th )
dengan,
RLS : Rata-rata lama sekolah
L; : Lama sekolah individu tahun ke-i

n : Jumlah individu

2.3 Investasi

Investasi merupakan penanaman modal pada suatu perusahaan untuk
menambah barang-barang modal dan perlengkapan produksi agar menambah
jumlah produksi. Investasi dapat berasal dari dua sumber, yaitu penanaman
modal dalam negeri dan penanaman modal luar negeri. Investasi yang naik dari
tahun ke tahun menyebabkan penyerapan tenaga kerja yang semakin tinggi.
Artinya jika nilai investasi naik, maka akan meningkatkan proses produksi dan
semakin banyak membutuhkan angkatan yang bekerja (Ain, 2021).

Investasi merupakan faktor penting untuk mencapai target
pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. Peningkatan investasi dalam jangka
pendek akan meningkatkan permintaan agregat, dalam jangka panjang
investasi akan meningkatkan produktivitas dan kapasitas produksi serta
menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sehingga meningkatkan
pertumbuhan ekonomi (Gujarati & Porter, 2009). Pertumbuhan ekonomi yang
tinggi merupakan kunci suksesnya pembangunan di suatu daerah. Pemeratan
pembangunan memerlukan peningkatan dari segi investasi yang akan
menunjang pertumbuhan ekonomi (Suharlina, 2020).

Investasi berdasarkan asalnya dibagi menjadi dua, yaitu Penanaman
Modal Dalam Negeri (PMDN) yaitu kegiatan menanam modal untuk melakukan
usaha penanaman modal dalam negeri dengan menggunakan modal dalam
negeri di wilayah Negara Republik Indonesia dan Penanaman Modal Asing (PMA)
adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah Republik

Indonesia oleh penanam modal asing, baik sepenuhnya maupun berpatungan



dengan penanam modal dalam negeri. Penanam modal asing adalah
perseorangan atau warga negara asing, badan usaha asing, atau pemerintah
asing yang melakukan investasi di wilayah Republik Indonesia.

Investasi dapat digambarkan dalam persamaan berikut:

I=f(¥,7) (3)
dengan,
1 : Investasi
Y : Pendapatan Nasional (PDB)
T : Tingkat Suku Bunga

2.4 Tingkat Pengangguran Terbuka

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) merupakan persentase penduduk
yang tidak bekerja dan sedang mencari pekerjaan. Tingkat pengangguran
terbuka mengacu pada jumlah tenaga kerja yang aktif mencari pekerjaan tetapi
belum mendapatkan pekerjaan yang tinggi mengindikasikan rendahnya tingkat
tenaga kerja dalam aktivitas ekonomi. Pengangguran sering menjadi masalah
dalam perekonomian karena pengangguran akan menurunkan produktivitas
dan pendapatan masyarakat sehingga menyebabkan timbulnya kemiskinan dan
masalah sosial lainnya.

Menurut (Irawan et al.,, 2024), Pengangguran adalah suatu kondisi
dimana per individu atau per kelompok tidak mampu mendapatkan pekerjaan.
Hal tersebut karena kurangnya seseorang bersosialisasi, lebih banyak tenaga
kerja dibanding lapangan pekerjaan yang tersedia, serta rendahnya kualitas
pendidikan yang ada. Tingkat pengangguran terbuka dapat diukur dengan
melihat jumlah penganggur yang dinyatakan sebagai presentase dari total
angkatan kerja, sedangkan angkatan kerja adalah jumlah orang yang bekerja
dan tidak bekerja yang berada dalam kelompok umur tertentu. Pengangguran
berarti hilangnya output dan memacu pengeluaran pemerintah yang lebih tinggi
untuk keperluan kompensasi pengangguran.

Tingkat pengangguran terbuka sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi dan sosial masyarakat suatu daerah. Tingginya tingkat
pengangguran terbuka dalam jangka pendek menyebabkan penurunan
konsumsi dan daya beli masyarakat. Sedangkan dalam jangka panjang tingkat
pengangguran terbuka yang tinggi akan menjadikan sumber daya manusia
tidak memiliki keterampilan dan produktivitas kerja sehingga memperlambat
pertumbuhan ekonomi.

Tingkat pengangguran terbuka dapat dihitung dengan persamaan

berikut:



TPT = LEengangguran o 100, (4)
PAngkatan Kerja
dengan,
TPT : Tingkat Pengangguran Terbuka

Ppengangguran - Jumlah Penduduk yang Menganggur

Pyngkatan kerja - Jumlah Total Angkatan Kerja

2.5  Error Correction Model
Error Correction Model (ECM) adalah suatu model regresi yang digunakan
untuk menganalisis hubungan jangka pendek dan jangka panjang antar
variabel. ECM memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana
keseimbangan jangka panjang dapat diperbaiki melalui penyesuaian jangka
pendek. Menurut Engle & Granger (1987), ECM adalah teknik untuk
mengoreksi ketidakseimbangan jangka pendek menuju keseimbangan jangka
panjang, serta dapat menjelaskan hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen pada waktu sekarang dan waktu lampau.
Menurut (Engle & Granger, 1987), persamaan Error Correction Model
(ECM) dalam jangka panjang dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y, = Bo + Xy Bib Xy + & (5)
Selanjutnya, lakukan pengurangan pada setiap sisi dengan VY,_; sehingga
diperoleh persamaan berikut:
Y, =Yooy = Bo + X BiXe—nyk + AYeoy — Yeoq + &
Ve =Yooy = fo + Biea BiXe-npe = (1= DYooy + &
residual (¢;) dari model jangka panjang disubsitusi dengan persamaan berikut:
Yy =Yy = Bo+ Xy BieXeoap + AECT,_1 + & (6)
Setelah memperoleh nilai ECT,_; didapat model persamaan jangka pendek

dengan persamaan berikut:

AY, = Bo + Xy BB X -1y + AECT,_y + u, (7)
dengan,
Y; : Variabel dependen pada periode ke-t
AY, Y —Ye,

Y; — Y;_;: Perubahan variabel dependen pada periode ke-t

Bo : Konstanta model

AX;; : Perubahan variabel independen pada periode ke-t

AX;;_; :Perubahan variabel independen pada periode sebelumnya
Bi : Koefisien variabel independen

ECT,_, : Residual regresi jangka panjang periode sebelumnya

A : Koefisien korelasi kesalahan
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& : Residual jangka panjang

Vi1 : Nilai lag variabel dependen
X1 : Nilai lag variabel independen
Bi : Estimasi parameter

Uu; : Residual jangka pendek
Hipotesis:

H, : Tidak ada hubungan jangka pendek antar variabel

H, : Ada hubungan jangka pendek antar variabel

Kriteria keputusan dalam metode Error Correction Model (ECM) adalah H, ditolak
apabila koefisien ECT negatif dan signifikan.

2.5.1 Uji Stasioneritas

Uji stasioneritas dilakukan untuk mengetahui data yang digunakan
merupakan data stasioner atau bukan. Suatu data dikatakan data stasioner
apabila data tersebut bergerak diantara nilai rata-rata dan apabila data
bergerak tidak pada nilai rata-rata namun pada akhirnya data tersebut akan
kembali pada nilai rata-rata. Apabila data yang digunakan tidak stasioner,
artinya data memiliki sifat autokorelasi atau heteroskedastisitas yang
menyebabkan model yang diperoleh kurang baik dan akan menghasilkan suatu
model yang regresi tak bias. Bila model tersebut diinterpretasikan maka hasil
yang didapat akan salah dan mengakibatkan salahnya keputusan yang diambil
(Sari & Sulistianingsih, 2019).

Cara untuk menentukan suatu data stasioner atau tidak, dapat
dilakukan melalui grafik, korelogram, ataupun uji akar unit. Uji akar unit (roots
test) dikembangkan oleh Dickey-Fuller dan biasa disebut Augmented Dickey-
Fuller (ADF). Uji ini dapat digunakan untuk menguji stasioneritas pada tingkat
level, deferensiasi tingkat pertama, dan deferensiasi tingkat kedua. Pengujian
ADF dilakukan dengan membandingkan nilai ADF dengan nilai Kkritis
MacKinnnon. Nilai kritis MacKinnon adalah «(0,01); «(0,05); (0,10). Jika nilai
absolut statistik ADF > nilai kritis, maka data stasioner. Persamaan uji
stasioner sebagai berikut berikut:

Y. =pY 1+ &
Jika koefisien regresi Y,_;(p) = 1, artinya Y, tidak stasioner atau memiliki unit
root test. Berdasarka persamaan stokastik wunit root test diatasi dengan
mengurangkan nilai Y;_; pada kedua ruas, sehingga diperoleh:
Yo =Yia=pYrn —Yiat+e
AY = (p— 1Y, + ¢

Sehingga dapat dituliskan dengan cara berikut:
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Y =6Y 4 + & (8)
dengan,
Y: : Nilai variabel dependen pada waktu t
Y1 : Nilai variabel dependen pada waktu sebelumnya
) : Koefisien regresi
U : Residual

Adapun formulasi untuk uji ADF sebagai berikut:
Ye=Y1+e& 9)
Hipotesis:
H, : data tidak stasioner karena terdapat unit roots test
H, : data stasioner karena tidak terdapat unit roots test
Pengujian tersebut dilakukan dengan cara membandingkan nilai absolut
statistik ADF dengan nilai MacKinnon. Nilai kritis MacKinnon diperoleh melalui

persamaan berikut:

t=p+24+24. 40 (10)
dengan,
T : Jumlah observasi
B,B1, B2 -, B;  : Nilai limit dari suatu estimator saat T - o

Kriteria keputusan yang digunakan adalah H, ditolak apabila nilai ADF statistik
< nilai kritis MacKinnon atau p — value < a
2.5.2 Uji Derajat Integrasi

Uji derajat integrasi merupakan uji lanjutan dari unit roots test (uji akar
unit) yang hanya dilakukan apabila data yang digunakan belum stasioner dalam
tingkat level. Uji derajat integrasi dilakukan untuk mengetahui pada tingkat ke
berapa semua variabel stasioner. Apabila data tidak stasioner pada pengujian
pertama, maka pengujian dilakukan kembali sampai masing-masing variabel
stasioner (Johansen, 1998).

Pengujian uji ADF untuk menguji derajat integrasi hampir sama dengan
uji ADF untuk unit roots test. Hanya saja, uji derajat integrasi harus dilakukan
sampai semua data stasioner pada satu level. Persamaan uji derajat integrasi
pada persamaan berikut:

Uji derajat integrasi first difference (I1(1)):

AY, =yY_ 1+ & (11)
dengan,
AY; : Perubahan variabel dependen pada waktu ke-t
Vi1 : Nilai variabel dependen pada waktu sebelumnya
y : Koefisien untuk menguji akar unit

U, : Residual
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Apabila data tidak stasioner pada first difference (I1(1)) maka dilanjutkan

dengan second difference (I(2)) dengan persamaan sebagai berikut:

A%Y, = yAY,_; + & (12)
dengan,
A%Y, : Perubahan variabel dependen pada second difference
AY;_; :Perubahan variabel dependen pada waktu sebelumnya
y : Koefisien untuk menguji akar unit
U : Residual
Hipotesis:

H, : data tidak stasioner karena terdapat unit roots test
H, : data stasioner karena tidak terdapat unit roots test
Kriteria keputusan yang digunakan dalam uji ini adalah H, diterima apabila

nilai ADF statistik < nilai kritis MacKinnon berdasarkan persamaan (10)

2.5.3 Uji Kointegrasi

Kointegrasi adalah hubungan jangka panjang antara variabel-variabel
yang meskipun tidak stasioner, tetapi kombinasi linier antar variabel tersebut
dapat menjadi stasioner. Uji kointegrasi merupakan kelanjutan dari uji akar
unit. Uji kointegrasi dilakukan untuk menguji apakah residual regresi yang
dihasilkan stasioner atau tidak. Uji kointegrasi dapat dilakukan apabila data
yang dianalisis berintegrasi pada derajat yang sama. Apabila terdapat satu atau
lebih peubah yang mempunyai derajat integrasi yang berbeda, maka peubah
tersebut tidak dapat berkointegrasi (Engle & Granger, 1987).

Uji kointegrasi diperlukan sebagai syarat untuk membentuk model ECM.
Apabila uji kointegrasi gagal maka model ECM yang diperoleh akan keliru.
Kointegrasi akan tercapai apabila nilai tpirung > tiaper- Menurut Johansen (1998)
untuk menguji adanya uji kointegrasi dapat menggunakan metode uji Engle-
Granger. Uji Engle-Granger dilakukan untuk melihat apakah residu antar
variabel stasioner atau tidak. Jika residu bersifat stasioner, maka variabel-
variabel tersebut berkointegrasi. Langkah-langkah melakukan uji Engle-Granger
adalah sebagai berikut:

1. Regresikan variabel dependen terhadap variabel independen dengan
persamaan sebagai berikut:
Yy = Bo + Xy BiXex + & (13)
dengan,
Y: : Variabel dependen pada waktu ke-t
AX;; : Variabel independen pada waktu ke-t

Bo : Konstanta
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Br : Koefisien hubungan jangka panjang
& : Residual
2. Uji stasioner residu (&) dilakukan karena variabel dependen seringkali
mengalami ketidakseimbangan dalam jangka panjang. Uji ini dilakukan
dengan uji ADF menggunakan persamaan:
ECT,_y =Yy —Bo Zli{=1 ﬁkX(t—l),k (14)
dengan,

ECT,_; : Residual regresi jangka panjang periode sebelumnya

Vo1 : Nilai variabel dependen pada waktu sebelumnya

X-1) : Nilai variabel independen pada waktu sebelumnya

Bx : Estimasi parameter regresi jangka panjang

Hipotesis:

H, : Tidak terdapat kointegrasi

H, : Terdapat kointegrasi

Kriteria keputusan:

H, ditolak apabila nilai uji statistik ADF < nilai kritis MacKinnon

Persamaan diatas digunakan untuk membandingkan nilai kritisnya.
Apabila nilai statistik lebih besar daripada nilai kritis maka variabel-variabel
mengalami kointegrasi atau mempunyai hubungan jangka panjang (Basuki &
Purwanto, 2016).

2.5.4 Estimasi Parameter Error Correction Model

Model ECM dapat digunakan apabila terdapat hubungan kointegrasi
antar variabel. Setelah itu model ECM akan dibentuk menggunakan residual
dari persamaan jangka panjangnya atau persamaan yang telah terkointegrasi.
Residual dari persamaan jangka panjang tersebut digunakan sebagai koreksi
kesalahan ECT (Error Correction Term) yang berpengaruh dalam persamaan
jangka pendek.

Model ECM dapat dibentuk apabila terjadi kointegrasi antara variabel
dependen dengan variabel independen yang menunjukkan bahwa adanya
hubungan jangka panjang (equilibrium) antara variabel dependen dan variabel
independen yang mungkin dalam jangka pendek terjadi keseimbangan atau
keduanya tidak mencapai keseimbangan. ECM digunakan untuk menguji
spesifikasi model yang dilakukan sesuai. Apabila parameter ECT (Error
Correction Term) signifikan secara statistik, maka spesifikasi model yang
digunakan telah sesuai atau valid (Engle & Granger, 1987).

Metode yang sering digunakan untuk menaksir parameter dalam model
regresi adalah metode kuadrat terkecil (Ordinary Least Square (OLS)) karena

kemanisme metode ini mudah dipahami dan prosedur perhitungannya
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sederhana. Model ECM diterapkan untuk menganalisis data time series karena
kemampuan yang dimiliki ECM dalam meliput banyak peubah untuk
menganalisis fenomena ekonomi jangka panjang dan mengkaji kekonsistenan
model empirik dengan teori ekonometrika, serta usaha untuk mencari solusi
terhadap masalah peubah time series yang tidak stasioner (Satria, 2004).

Selain itu, dilakukan pengujian parameter regresi dengan melihat
parameter regresi menunjukkan adanya hubungan antar variabel (Draper &
Smith, 1992). Metode Ordinary Least Square (OLS) digunakan untuk
meminimumkan jumlah kuadrat residual nilai variabel dependen dengan
variabel independen. Pada model ECM bentuk umumnya dapat dinyatakan

sebagai berikut:

k
Vi =B+ Z BibXey + &

i=1

Persamaan diatas dapat dituliskan dalam bentuk matriks sebagai berikut:

Y1 1 X1 X2 o Xue\ /Bo &
ARCE R Ane
Yt 1 X‘Tl X'I"Z X‘Tk ﬁ.k &
dengan,
1 Xi1 X1 o X Y1 Bo £
1 X‘lT Xz.r X‘vkr Y .B.k &
Sehingga,

S=ele=(Y-XB)T(Y - XB)
=YTY —YTXB — X"BTY + X"BTXpB
=YTy - 2X"BTY + XTBTXpB
=YTY —YTXB — X"BTY + X"BTXpB
=YTY - 2X"BTY + XTBTXpB
Selanjutnya, penduga parameter  dapat dicari dengan persamaan berikut:

as
— (YTY — 2XTBTY + XTBTXB) = 0

B

—2XTY + 2XTXpB =0

XTXp =XTy
(XTX)"HXTXpB =XTy(x"x)!
B = (XTX)"1xTy

oleh karena itu, nilai f dapat dicari dengan:
B=X"X)"'X"y (15)
Metode analisis Error Correction Model, perlu memenuhi beberapa asumsi

sebagai berikut:
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2.5.5 Asumsi Klasik

Estimasi koefisien yang baik dapat dicapai dengan regresi pengujian
yang dapat menjelaskan model yang digunakan dalam penelitian dapat dipakai
dan dijadikan sebagai suatu penelitian. Uji asumsi klasik bertujuan untuk
mengestimasi seberapa baik model yang digunakan dengan syarat model regrsi
harus memiliki sifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Uji asumsi klasik

terdiri dari beberapa uji sebagai berikut:

Asumsi Normalitas

Asumsi Normalitas merupakan uji asumsi klasik yang bertujuan untuk
menguji variabel dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah model regresi yang variabelnya berdistribusi normal atau
mendekati normal sehingga layak untuk diuji secara statistik (Gujarati & Porter,
2015). Jarque Bera Normality Test merupakan alat uji normalitas yang umum

digunakan. Adapun statistik uji Jarque-Bera sebagai berikut:

JB =L[s2 + L] (16)
dengan,
T : Jumlah observasi
S : Kemiringan distribusi residual (Skewness)
K : Keruncingan distribusi residual (Kurtosis)

Nilai Skewness (S) digunakan untuk mengukur tingkat asimetris yang diperoleh
dari persamaan berikut:

1 _
7801 (= %)3

= —(%ZLl(xi"az)m (17)
Nilai K diperoleh dari persamaan berikut:
— %Z’Ll(xi—i)‘* (18)

(FEEaCe27)’

dengan X = ZLI% merupakan rata-rata dari residual regresi
Hipotesis:

H, : Residual berdistribusi normal

H, : Residual tidak berdistribusi normal

Kriteria keputusan yang digunakan adalah H, ditolak jika nilai x§ ¢s.;_x_1p-value

< 0.05 atau df = 2, maka residual tidak berdistribusi normal.

Asumsi Multikolinearitas
Istilah  multikolinearitas  diperkenalkan oleh  Ragnar  Frisch.

Multikolinearitas berarti adanya hubungan linear yang pasti antara beberapa



16

atau semua variabel dari model regresi. Asumsi mulikolinearitas dilakukan
untuk mengetahui ada atau tidaknya variabel independen yang memiliki
kemiripan terhadap variabel lain dalam satu model regresi. Menurut Lestari et
al. (2022) adanya multikolinearitas mengakibatkan variansi dan standar error
dalam estimasi koefisien regresi semakin besar. Uji multikolinearitas dalam
suatu variabel dapat dilihat dari nilai Variance Inflation (VIF). Semakin tinggi
nilai VIF maka nilai Tolerance akan semakin rendah. Persamaan uji

multikolinearitas dapat ditulis sebagai berikut:

1
2
1-R?

VIF(X;) = (19)

dengan, R? menyatakan koefisien determinasi untuk memprediksi variabel
independen menggunakan variabel independen lainnya dalam model.

Hipotesis:

H, : Terjadi multikolineaaritas antar variabel independen.

H, : Tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen.

Kriteria keputusan yang digunakan adalah jika nilai VIF < 10, maka tidak

terjadi multikolinearitas antar variabel penelitian.

Asumsi Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan asumsi yang bertujuan untuk menguji
ada atau tidaknya perbedaan varians dalam suatu pengamatan terhadap
pengamatan lainnya (Ghozali, 2011). Jika varians residual dari suatu
pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka disebut homoskedastisitas.
Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Breusch-Pagan (BP).
Jika nilai p-value < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas pada model ECM
(Wijoyo, 2016). Adapun persamaan uji heteroskedastisitas dapat ditulis dalam
persamaan berikut:

et = Po + PiXer + BoXip + o+ BiX + Uy

(20)
dengan,
et : Kuadrat residual regresi utama
Xtk : Variabel independen

Bo, B1, B2, , B : Parameter Regresi

U : Residual dari regresi tambahan
Hipotesis:

H, : Tidak terjadi heteroskedastisitas pada data.

H, : Terjadi heteroskedastisitas pada data.
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Kriteria keputusan yang digunakan adalah H, ditolak jika nilai p-value < 0,05
atau nilai )((ZO_OS;T_,(_D, maka terdapat heteroskedastisitas dalam model.
Asumsi Autokorelasi

Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui korelasi antar variabel
pengganggu (residual) pada periode ke-t dengan periode sebelumnya. Ada
beberapa cara yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
autokorelasi diantaranya Uji Breusch-Godfrey (LM Test). Pada metode Error
Correction Model (ECM), uji autokorelasi digunakan untuk memastikan residual
dalam model tidak membentuk pola tertentu. Adapun persamaan uji

autokorelasi Uji Breusch-Godfrey (LM-Test) sebagai berikut:

& = Bo + Xi_; Pie—i + Xisq X + U (21)
dengan,
& : Residual pada waktu ke-t
Erei : Residual periode ke-i
p : Jumlah lag residual
Xtk : Variabel independen dari model awal
Ok : Koefisien variabel independen terhadap residu
k : Jumlah variabel independen
U : Error term
Hipotesis:

H, : Terdapat autokorelasi dalam residual
H, : Tidak terdapat autokorelasi dalam residual
Kriteria keputusan yang digunakan adalah H, ditolak jika nilai LM Test > x§ ¢s.22

atau p-value < 0,05, maka terdapat autokorelasi dalam residual.

2.5.6 Goodness of Fit

Pengujian hipotesis adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
apakah hipotesis mengenai variabel penelitian ditolak atau diterima. Untuk
menguji model regresi yang didapat, diperlukan pengujian statistik diantaranya:

1. Uji Simultan

Uji simultan adalah pengujian yang dilakukan untuk melihat pengaruh
semua variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen atau
menguji apakah model regresi yang digunakan signifikan atau tidak signifikan.
Jika model yang digunakan signifikan, maka model dapat digunakan dalam
penelitian. Uji-F dapat digunakan untuk mengidentifikasi layak atau tidak
suatu model regresi digunakan. Uji-F dapat dilakukan dengan cara
membandingkan nilai Fypyng dengan nilai Fg,p_1n-p). Adapun persamaan dari

Uji-F statistik adalah sebagai berikut:



18

_ R?/(T-1)
F= ((1—R2)/(T—k)) (22)

Nilai R? diperoleh dari persamaan berikut:

Nilai SSR dan SST dapat diperoleh dari persamaan berikut:

SST = Y (Y, — ¥,)? (24)
SSR = %(Y, - %,)° (25)

dengan,

R? : Koefisien determinasi model ECM

k : Jumlah variabel indenpenden dalam model

T : Jumlah observasi

SSR  : Jumlah kuadrat sisa (error)

SST  : Total variasi dalam variabel dependen

Y, : Nilai aktual variabel dependen

Y : Rata-rata dari Y

Y, : Nilai prediksi variabel dependen berdasarkan model ECM

Y, — Y, : Residual
Hipotesis:
H, : Variabel independen dalam model secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.
H, : Variabel independen dalam model secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.
Taraf signifikansi: @(0,05)

Kriteria keputusan yang digunakan adalah H, ditolak apabila nilai Fyityng >

Flap-1,n-(k-1))-

2. Uji Parsial
Uji parsial adalah pengujian yang dilakukan untuk melihat pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji-t dapat
dilakukan dengan membandingkan nilai tpiung dengan ta, ., ,. Uji-t statistik
dapat digunakan untuk menguji nilai signifikansi masing-masing variabel
independen termasuk Error Correction Term (ECT) untuk menjelaskan variabel

dependen (Oktriatama et al., 2021). Persamaan dari uji parsial sebagai berikut:

_ _Bi
TS (26)

dengan,

t : Nilai thitung
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Bi : Koefisien variabel independen
SE(B;) : Standar error dari koefisien variabel independen
Hipotesis:
Hy : ;i =0, i=1,23,..,k (variabel independen dalam model tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen).
H : Bi#0 i=123,..,k (variabel independen dalam model berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen).
Kriteria keputusan yang digunakan adalah H, ditolak apabila nilai tpityng >
tay,n--1) atau p-value < 0,05.
2.5.7 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh
perubahan variabel independen yang digunakan di dalam model mampu
menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Koefisien determinasi merupakan besaran non negatif dan besarnya berada
diantara nol sampai satu (0 < R? < 1). Koefisien determinasi yang bernilai nol
berarti tidak ada hubungan antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Sebaliknya, nilai koefisien determinasi yang bernilai satu artinya ada
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen di dalam
model (Gujarati & Porter, 2015). Koefisien determinasi R? dapat dihitung dengan

menggunakan persamaan berikut:
SSR

2 1 227
R*=1-- (26)

Mencari nilai SSR dan SST dapat dilihat pada persamaan (24) dan (25).

dengan,
SSR (Sum of Squared Residuals) : Jumlah kuadrat sisa (error) dalam model.
SST (Total Sum of Squares) : Jumlah kuadrat total variasi dari data.

2.5.8 Pemilihan Model Terbaik

Analisis Error Correction Model (ECM) digunakan karena mampu
menjelaskan hubungan jangka pendek dan jangka panjang variabel. Salah satu
teknik yang digunakan dalam pemilihan model terbaik metoe ECM adalah
metode backward elimination, yaitu teknik menghapus variabel yang tidak
signifikan secara statistik dari model penelitian untuk meningkatkan nilai
akurasi model penelitian (Astuti, 2016). Model dievaluasi menggunakan kriteria
Akaike Information Criterion (AIC) untuk melihat model terbaik. Model dengan
nilai AIC paling rendah dianggap sebagai model terbaik karena menunjukkan
keseimbangan antara kecocokan model dengan jumlah variabel (Widarjono,

2009). Bentuk persamaan AIC adalah sebagai berikut:



2k (3T 2
AIC = €T (z_l? i

)

dengan,

k
T

&

: Jumlah parameter yang diestimasi
: Jumlah observasi

: Sisaan
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder.
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui website Badan

Pusat Statistik Provinsi Sumatra Barat https://sumbar.bps.go.id/id. Data yang

digunakan pada penelitian ini merupakan data pertumbuhan ekonomi, tingkat
pendidikan, investasi, dan tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera

Barat.

3.2 Objek dan Variabel Penelitian
Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Provinsi Sumatera
Barat. Variabel yang digunakan adalah variabel yang diprediksi mampu
memengaruhi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat, yaitu
didefenisikan pada tabel berikut:
Tabel 1. Variabel Penelitian

Skala
Variabel Nama Variabel Definisi Satuan
Data
Y Pertumbuhan Persentase tingkat
Ekonomi pertumbuhan ekonomi
Persen Rasio
di suatu wilayah dalam
jangka waktu tertentu.
Xi¢ Tingkat Rata-rata tahun yang
Pendidikan dihabiskan penduduk di
suatu wilayah untuk Tahun Rasio
menempuh pendidikan
formal.
Xor Investasi Pengeluaran atau
Juta
penanaman modal Rasio
Rupiah
untuk memperoleh aset.
X3¢ Tingkat Persentase angkatan
Pengangguran kerja yang belum
Terbuka mendapatkan pekerjaan Persen Rasio

dengan total angkatan

kerja
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3.3 Struktur Data Penelitian
Adapun struktur data dalam peneltian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Struktur Data Penelitian
t Pertumbuhan Xq X, X3
Ekonomi
1 V1 Xi1 X241 X241
V2 Xi2 X22 X32
3 V3 X13 X23 X33
T yr Xir Xor Xar

t =1,2,3,...,23 merupakan tahun analisis dari tahun 2001-2023

3.4

Teknik Analisis Data

Metode Error Correction Model (ECM) merupakan metode analisis yang

digunakan dalam penelitian ini. Berikut adalah langkah-langkah dalam

melakukan analisis menggunakan ECM:

1.

Uji Stasioneritas

Konsep yang dipakai dalam menguji stasioneritas suatu data penelitian
adalah wuji akar unit. Uji akar unit bisa dilakukan dengan cara
membandingkan nilai t-statistik dengan nilai Augmented Dickey Fuller
Test (ADF).

Hipotesis:

H, : data tidak stasioner karena terdapat unit roots test

H, : data stasioner karena tidak terdapat unit roots test

Uji stasioner pada model Error Correction Model (ECM) dapat diperoleh
melalui persamaan (8).

Uji Derajat Integrasi

Apabila data yang digunakan belum stasioner pada tingkat level, maka
diperlukan uji derajat integrasi hingga seluruh variabel dalam data
stasioner pada diferensi yang sama. Uji derajat integrasi hampir sama
dengan uji ADF untuk unit roots test. Hanya saja, uji derajat integrasi
harus dilakukan sampai semua data stasioner pada satu level.

Hipotesis:

H, : data tidak stasioner karena terdapat unit roots test

H, : data stasioner karena tidak terdapat unit roots test

Uji derajat integrasi dapat diperoleh menggunakan persamaan (10).
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Uji Kointegrasi
Uji kointegrasi dilakukan untuk menguji apakah residual regresi yang
dihasilkan stasioner atau tidak. Apabila terdapat satu atau lebih peubah
yang mempunyai derajat integrasi yang berbeda, maka peubah tersebut
tidak dapat berkointegrasi. Residual regresi menggambarkan ada atau
tidak hubungan jangka panjang antara variabel independen dengan
variabel dependen.
Hipotesis:
H, : Tidak terdapat kointegrasi
H, : Terdapat kointegrasi
Uji kointegrasi dapat diperoleh dari dengan langkah-langkah berikut:

a. Regresikan variabel dependen terhadap variabel independen

dengan persamaan (12).
b. Uji stasioner residu dengan uji ADF menggunakan persamaan
(13).

Estimasi Parameter
Apabila telah lolos dari uji kointegrasi, selanjutnya dilakukan uji
menggunakan model linear dinamis untuk mengetahui kemungkinan
terjadinya perubahan struktural karena ada kemungkinan terjadi
ketidakseimbangan dalam jangka pendek. Ketidakseimbangan dalam
jangka pendek tersebut perlu perbaikan menggunakan analisis ECM.

Model Error Correction Model dapat ditulis dalam sebagai berikut

k
AY, = fo+ ) FibXry + AECTy + 1,
i=1
Asumsi Klasik
Asumsi klasik dilakukan untuk mencapai estimasi koefisien yang baik
regresi diperlukan pengujian yang dapat menjelaskan model yang
digunakan dalam penelitian dapat dipakai dan dijadikan sebagai suatu
penelitian. Asumsi klasik terdiri dari beberapa asumsi diantaranya
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
a. Asumsi Normalitas

Normalitas dilakukan untuk menguji variabel dalam penelitian

berdistribusi nirmal atau tidak. Jarque Bera Normality Test

merupakan alat uji normalitas yang umum digunakan.

Hipotesis:

H, : Residual berdistribusi normal

H; : Residual tidak berdistribusi normal

Statistik uji Jarque-Bera terdapat pada persamaan (17).
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b. Asumsi Multikolinearitas

Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
variabel independen yang memiliki kemiripan terhadap variabel
lain dalam satu model regresi. Asumsi multikolinearitas dalam
suatu variabel dapat dilihat dari nilai Variance Inflation (VIF).
Hipotesis:

H, : Terjadi multikolineaaritas antar variabel independen.

H, : Tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen.
Asumsi multikolinearitas dapat dianalisis menggunakan
persamaan (20).

Asumsi Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji ada atau tidaknya
perbedaan varians dalam suatu pengamatan terhadap
pengamatan lainnya.

Hipotesis:

H, : Tidak terjadi heteroskedastisitas pada data.

H, : Terjadi heteroskedastisitas pada data.

Asumsi heteroskedastisitas dapat dianalisis menggunakan
persamaan (21).

Asumsi Autokorelasi

Autokorelasi digunakan untuk memastikan residual dalam model
tidak membentuk pola tertentu.

Hipotesis:

H, : Tidak ada autokorelasi dalam residual

H, : Terdapat autokorelasi dalam residual

Uji autokorelasi dapat dianalisis menggunakan persamaan (22).

Melakukan Uji Goodness of Fit

Uji Goodness of Fit dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh antara

variabel independen terhadap variabel dependen. Uji statistik dapat

dilakukan sebagai berikut:

a.

Uji Simultan

Uji simultan dilakukan untuk melihat pengaruh semua variabel
independen secara simultan terhadap variabel dependen atau
menguji model regresi yang digunakan signifikan atau tidak
signifikan.

Hipotesis:

H, : Variabel independen dalam model secara simultan tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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H, : Variabel independen dalam model secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Uji simultan dapat dianalisis menggunakan persamaan (23).
b. Uji Parsial

Uji parsial dilakukan untuk melihat pengaruh masing-masing

variabel independen terhadap variabel dependen. Uji-t statistik

pada metode Error Correction Model (ECM) dilakukan untuk

menguji nilai signifikansi masing-masing variabel independen

termasuk Error Correction Term (ECT) untuk menjelaskan variabel

dependen.

Hipotesis:

Hy, : Variabel independen dalam model tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.
H, : Variabel independen dalam model berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen).

Uji parsial dapat dianalisis menggunakan persamaan (27).
Pemilihan Model Terbaik
Model terbaik metode Error Correction Model didapat dari kriteria Akaike
Information Criterion (AIC). Model dengan nilai AIC paling rendah
dianggap sebagai model terbaik karena menunjukkan keseimbangan
antara kecocokan model dengan jumlah variabel
Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk melihat seberapa besar
pengaruh perubahan variabel independen yang digunakan di dalam
model mampu menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Koefisien determinasi diperoleh menggunakan
persamaan (28).
Interpretasi Model
Menjelaskan hubungan jangka pendek dan hubungan jangka panjang
antar variabel dalam model yang didapat. Kesimpulan dari hasil analisis

didapat dari serangkaian uji yang telah dilakukan.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Deskriptif

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui website

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat https://sumbar.bps.go.id/id.

Data yang digunakan untuk dianalisis pada penelitian ini yaitu data
pertumbuhan ekonomi, rata-rata lama sekolah, investasi, dan tingkat
pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2001-2023.
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran
1. Adapun grafik data untuk masing-masing variabel yang digunakan disajikan
pada diagram berikut:
1. Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat pada awal periode
sempat mengalami penurunan, diikuti dengan penyembuhan yang
berlangsung selama beberapa tahun. Setelah itu, terjadi perlambatan secara
bertahap pada tahum 2017-2019. Pertumbuhan ekonomi paling rendah
terjadi pada tahun 2020 mencapai angka -1,61%, sedangkan pertumbuhan
ekonomi paling tinggi terjadi pada tahun 2008 yang mencapai angka 6,88%.
Data pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Barat mengalami pola trend
naik dan trend turun. Grafik pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera

Barat dapat dilihat pada Gambar 2.

Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Barat
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Gambar 2. Data Pertumbuhan Ekonomi

2. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan di Provinsi Sumatera Barat menunjukkan tren yang
cenderung meningkat secara konsisten dari tahun ke tahun. Pada tahun
2002-2009 tingkat pendidikan Provinsi Sumatera Barat mengalami
peningkatan yang konsisten. Meskipun sempat mengalami sedikit
perlambatan pada beberapa tahun. Secara keseluruhan, tingkat pendidikan

mencerminkan perbaikan berkelanjutan. Tingkat pendidikan paling tinggi

27


https://sumbar.bps.go.id/id

28

adalah pada tahun 2023 yaitu sebesar 9,28 tahun. Grafik tingkat

pendidikan Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada Gambar 3.

Tingkat Pendidikan Provinsi Sumatera Barat

9,28
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Gambar 3. Data Tingkat Pendidikan

3. Investasi

Data investasi Provinsi Sumatera Barat menunjukkan pola data yang
menurun secara signifikan, yang mencerminkan melemahnya kegiatan
penanaman modal di Provinsi Sumatera Barat. Tingkat investasi paling
rendah terjadi pada tahun 2014 yaitu hanya sebesar 1233,02 juta rupiah,
sedangkan tingkat investasi tertinggi terjadi pada tahun 2009 yaitu sebesar
6908,58 juta rupiah. Grafik investasi Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat

pada Gambar 4.
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Gambar 4. Data Investasi

4. Tingkat Pengangguran Terbuka

Tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Provinsi Sumatera Barat pada
tahun 2005-2010 mengalami peningkatan signifikan. Tingkat pengangguran
terbuka Provinsi Sumatera Barat tertinggi terjadi pada tahun 2005 yaitu
mencapai 13,34%. Akan tetapi pada tahun 2016-2018 terjadi penurunan
yang mengindikasikan perbaikan pada sektor kapasitas penyerapan tenaga
kerja. Grafik tingkat pengangguran terbuka Provinsi Sumatera Barat dapat

dilihat pada Gambar 5.
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Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi Sumatera Barat
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Gambar 5. Data Tingkat Pengangguran Terbuka

4.2  Error Correction Model untuk Semua Variabel

Metode Error Correction Model (ECM) dapat dianalisis menggunakan
beberapa tahap pengujian data diantaranya uji stasioneritas, uji kointegrasi,
dan uji hasil estimasi. Sehingga didapatkan suatu model untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera
Barat. Adapun tahapan-tahapan metode Error Correction Model sebagai berikut:
4.2.1 Uji Stasioneritas

Uji stasioneritas atau disebut juga dengan uji akar unit merupakan
suatu uji yang dilakukan untuk mengetahui data yang digunakan sudah
stasioner. Data yang di analisis pada uji stasioneritas adalah semua variabel
yang digunakan dalam penelitian. Uji akar unit pada penelitian ini
menggunakan uji Augmented Dickey Fuller (ADF) yang dapat dianalisis
menggunakan persamaan (8). Jika hasil uji akar unit belum stasioner pada
tingkat level, maka lakukan uji derajat integrasi (difference) sampai data
stasioner pada tingkat yang sama.
Hipotesis:
H, : data tidak stasioner karena terdapat unit roots test
H, : data stasioner karena tidak terdapat unit roots test
Kriteria keputusan yang digunakan adalah H, ditolak apabila nilai p — value <
«(0,05)
Hasil analisis uji stasioneritas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Stasioneritas

Variabel P-Value Level P-Value First
Difference
Pertumbuhan Ekonomi (Y) 0,0286 0,0000
Tingkat Pendidikan (X;) 0,8698 0,0000

Investasi (X,) 0,3996 0,0040
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Tingkat Pengangguran Terbuka (X3) 0,6397 0,0000

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa
semua variabel tidak stasioner pada tingkat level karena nilai probabilitas
variabel melebihi «(0,05) sehingga tidak signifikan pada tingkat yang sama.
Artinya variabel pada penelitian tidak stasioner pada tingkat level. Pengujian
data kemudian dilanjutkan dengan uji pada tingkat first difference, pada tingkat
first difference semua variabel memiliki nilai probabilitas < «(0,05) sehingga

semua variabel signifikan pada tingkat yang sama.

4.2.2 Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi dapat dilakukan setelah data stasioner pada tingkat yang
sama. Uji kointegrasi bertujuan untuk menganalisis adanya hubungan jangka
panjang dan jangka pendek antar variabel pada data penelitian. Uji kointegrasi
dilakukan dengan cara menguji residual dalam model apakah sudah stasioner
atau belum. Uji kointegrasi dilakukan menggunakan metode Engle-Granger.
Hipotesis:
H, : Tidak terdapat kointegrasi antar variabel
H, : Terdapat kointegrasi antar variabel
Kriteria keputusan yang digunakan dalam uji ini adalah H, ditolak apabila nilai
uji statistik ADF < nilai kritis MacKinnon. Hasil analisis uji kointegrasi dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Kointegrasi

ADF MacKinnon Critical Value
Variabel Probability
Statistic 1% 5% 10%
ECT 0,0173 -3,515962 -3,769597 -3,004861 -2,642242

Hasil analisis uji kointegrasi pada Tabel 4 memperoleh hasil bahwa
residual stasioner pada tingkat level dengan 0,0173 < a(0,05) atau —3,515962 <
—3,004861 sehingga dapat disimpulkan bahwa telah terjadi kointegrasi dalam
jangka panjang antara variabel pertumbuhan ekonomi dengan variabel tingkat

pendidikan, investasi, dan tingkat pengangguran terbuka.

4.2.3 Estimasi Parameter

Metode Error Correction Model (ECM) digunakan apabila sebuah data
sudah stasioner pada tingkat yang sama. Model ini mampu menjelaskan
hubungan jangka panjang dan jangka pendek antar variabel. Hasil dari

estimasi uji ECM dalam jangka panjang dan jangka pendek sebagai berikut.
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1. Model Jangka Panjang
Hasil model regresi jangka panjang dari metode error correction model
didapatkan nilai parameter f menggunakan persamaan berikut:
B=X"X)"1XTy
Hasil analisis model jangka panjang diestimasi menggunakan persamaan
diatas, Sehingga dari hasil estimasi tersebut didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil ECM Jangka Panjang

Variabel Coefficient Probability
Bo 20,95186 0,0002
B -1,710601 0,0016
B2 -0,0000695 0,5151
B3 -0,112641 0,2673

Sumber: Data diolah Eviews 12 (2025)
Hasil analisis di atas merupakan hasil persamaan Error Correction Model

dalam jangka panjang, dengan persamaan berikut:

k
Yo = Bo + Z.Bixit + &
i=1

Sehingga diperoleh persamaan jangka panjang sebagai berikut:
Y; = 20,95186 — 1,710601X,, — 0,0000695X,, — 0,112641X;; + &;
a. Uji Simultan
Uji simultan digunakan dalam penelitian ini untuk melihat pengaruh
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
Hipotesis:
H, : Variabel independen dalam model secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.
H, : Variabel independen dalam model secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.
Kriteria keputusan yang digunakan adalah H, ditolak apabila nilai Fpiryng >
Fa;k,r-k-1)- Hasil analisis uji simultan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Simultan Jangka Panjang
F-Statistic 27,97435
Prob. (F-Statistic) 0,000000

Nilai Fpipng uji simultan yang diperoleh sebesar 27,97435 > Fs,320) atau
27,97435 > 3,10. dengan nilai probabilitas sebesar 0,000000 < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat pendidikan, investasi, dan tingkat
pengangguran terbuka secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi.
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b. Uji Parsial
Tahap selanjutnya dilakukan uji parsial menggunakan uji-t statistik
untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen.
Hipotesis:
Hy : =0, i=123 (variabel independen dalam model tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen).
H, : B;#0,i=123 (variabel independen dalam model berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen).

Uji parsial dilakukan dengan melihat nilai probabilitas dengan tingkat
signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Hasil uji parsial dapat dilihat pada Tabel 5.
Maka diperoleh hasil analisis sebagai berikut:

1. Variabel tingkat pendidikan (X;) memiliki nilai koefisien sebesar
-1,710601, dan nilai probabilitas sebesar 0,0016 < 0,05. Sehingga dari
hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat
pendidikan (X;) dalam jangka panjang berpengaruh signifikan terhadap
variabel pertumbuhan ekonomi (Y).

2. Variabel investasi (X,) memiliki nilai koefisien sebesar -0,0000695, dan
nilai probabilitas sebesar 0,5151 > 0,05. Sehingga dari hasil analisis
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel investasi (X,) dalam jangka
panjang tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel pertumbuhan
ekonomi (Y).

3. Variabel tingkat pengangguran terbuka (X;) memiliki nilai koefisien
sebesar -0,112641, dan nilai probabilitas sebesar 0,2673 > 0,05. Sehingga
dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat
pengangguran terbuka (X;) dalam jangka panjang tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel pertumbuhan ekonomi (Y).

Setelah dilakukan pengujian dalam jangka panjang, simpan & sebagai
Error Correction Term (ECT) untuk mencari persamaan jangka pendek dalam

model.

2. Model Jangka Pendek
Adapun hasil uji estimasi metode Error Correction Model dalam jangka
pendek didapatkan nilai koefisien f menggunakan persamaan berikut:
B=X"X)"1XTy
Hasil analisis model jangka pendek diestimasi menggunakan persamaan

diatas.
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Hipotesis:

H, : Tidak ada pengaruh jangka pendek

H, : Ada pengaruh jangka pendek

Kriteria keputusan yang digunakan adalah H, ditolak apabila nilai ECT negatif
dan signifikan atau p — value < «(0,05).

Sehingga dari hasil estimasi tersebut didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 7 Hasil ECM Jangka Pendek

Variabel Coefficient Probability
Bo 0,182321 0,3470
D(B1) -3,172824 0,0278
D(B2) -0,000111 0,3649
D(B3) -0,088545 0,4235
ECT(-1) -0,630022 0,0397

Sumber: Data diolah Eviews 12 (2025)
Hasil analisis di atas merupakan hasil persamaan Error Correction Model

dalam jangka pendek, dengan persamaan berikut:

k
AYt = ﬁo + ZﬁkAXt—l + AECTt_l + Et

i=1
Persamaan Error Correction Model dalam jangka pendek yang diperoleh
sebagai berikut:
AY, = 0,182321 — 3,172824X,, — 0,000111X,, — 0,088545X5, — 0,630022ECT;_, + &,
Hasil analisis pada Tabel 7 didapatkan nilai ECT(-1) sebesar -0,630022
dengan probabilitas sebesar 0,0397 < «(0,05) sehingga nilai ECT(-1) berpengaruh
signifikan dalam jangka pendek.
a. Uji Simultan
Uji simultan digunakan dalam penelitian ini untuk melihat pengaruh
jangka pendek variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Hipotesis:
Hy: Variabel independen dalam model secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.
H,: Variabel independen dalam model secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.
Kriteria keputusan yang digunakan adalah H, ditolak apabila nilai Fyiyng >
Fa;k,r-k-1)- Hasil analisis uji simultan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 8. Hasil Uji Simultan Jangka Pendek
F-Statistic 30,37605
Prob. (F-Statistic) 0,000000




34

Nilai Fpjtyng uji simultan adalah sebesar 30,37605 > F(g 5.2 20) atau 30,37605 > 3,10.
dengan probabilitas sebesar 0,000000 < «(0,05), sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa dalam penelitian ini semua variabel independen memiliki
pengaruh secara bersama-sama (simultan) dalam jangka pendek terhadap

variabel dependen.

b. Uji Parsial
Tahap selanjutnya dilakukan wuji spasial menggunakan uji-t statistik
untuk mengetahui pengaruh jangka pendek masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen.
Hipotesis:
Hy: B; =0, i=123 (variabel independen dalam model tidak berpengaruh
signifikan dalam jangka pendek terhadap variabel dependen).
Hy: B; #0 i=1,23 (variabel independen dalam model berpengaruh signifikan
dalam jangka penddek terhadap variabel dependen).

Uji-t dilakukan dengan cara melihat nilai probabilitas dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,05. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka variabel
independen secara spasial memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Hasil uji parsial dapat dilihat pada Tabel 8. Maka diperoleh hasil
analisis jangka pendek sebagai berikut:

1. Variabel tingkat pendidikan (X;) memiliki nilai koefisien sebesar
-3,172824, dan nilai probabilitas sebesar 0,0278 < 0,05. Sehingga dari
hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat
pendidikan memiliki pengaruh dan signifikan dalam jangka pendek
terhadap variabel pertumbuhan ekonomi (Y).

2. Variabel investasi (X,) memiliki nilai koefisien sebesar -0,000111, dan
nilai probabilitas sebesar 0,3649 > 0,05. Sehingga dari hasil analisis
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel investasi (X;) tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel pertumbuhan ekonomi (Y).

3. Variabel tingkat pengangguran terbuka (X;) memiliki nilai koefisien
sebesar -0,088545. dan nilai probabilitas sebesar 0,4235 > 0,05. Sehingga
dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat
pengangguran terbuka (X;) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel pertumbuhan ekonomi (Y).

4. Nilai ECT,_; memiliki koefisien sebesar -0,630022 dan probabilitas
sebesar 0,0397 < a(0,05). Artinya 63% penyimpangan terhadap
keseimbangan jangka panjang akan dikoreksi dalam satu periode

berikutnya,
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4.2.4 Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan sebagai syarat yang harus dipenuhi pada
metode Error Correction Model (ECM). Pemodelan ECM baru bisa digunakan
apabila memenuhi wuji asumsi klasik diantaranya asumsi normalitas,
multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Berikut hasil uji
asumsi klasik pada data penelitian:

1. Asumsi Normalitas

Asumsi normalitas dilakukan untuk melihat residual model pada
persamaan berdistribusi normal. Asumsi normalitas yang digunakan pada
penelitian ini adalah uji Jarque-Bera.
Hipotesis:
H, : Residual berdistribusi normal
H, : Residual tidak berdistribusi normal

Apabila nilai probabilitas data lebih besar dari a(5%) atau 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa residual pada persamaan berdistribusi normal. Hasil

uji normalitas dapat dilihat pada gambar berikut:

7
Series: Residuals

Sample 2002 2023
Observations 22

6

5
Mean 8.58e-17
Median -0.004045
Maximum 1.068997
Minimum -1.231127
Std. Dev. 0.555238
Skewness -0.384347
Kurtosis 3.376716

4

3

2

: I I
-1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0

Sumber: Data diolah Eviews 12 (2025)

Jarque-Bera 0.671737
Probability 0.71471701

Gambar 6. Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas pada Gambar 6 dapat diketahui nilai
probabilitas data yang dihasilkan sebesar 0,714717 > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam berdistribusi normal dan tidak

terjadi penyimpangan pada data penelitian.

2. Asumsi Multikolinearitas
Asumsi multikolinearitas dilakukan wuntuk mengetahui ada atau
tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan terhadap variabel lain
dalam model penelitian.
Hipotesis:
H, : Terjadi multikolineaaritas antar variabel independen

H, : Tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen
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Kriteria keputusan yang digunakan adalah jika nilai VIF < 10, maka tidak
terjadi multikolinearitas antar variabel penelitian. Hasil asumsi multikolineritas
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Centered VIF
X1 1,492413
Xeo 1,050766
Xi3 1,503992

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh pada Tabel 9 dapat dilihat
bahwa hasil uji multikolinearitas semua variabel independen memiliki nilai
VIF < 10. Nilai VIF pada variabel tingkat pendidikan (X;) sebesar 1,492413 < 10,
nilai VIF variabel investasi (X,) sebesar 1,050766 < 10, dan nilai VIF variabel
tingkat pengangguran terbuka (X;) sebesar 1,503992 <10 maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas data pada penelitian.

3. Asumsi Autokorelasi

Asumsi autokorelasi dilakukan untuk mengetahui korelasi antar variabel
residual pada periode ke-t dengan periode sebelumnya. Asumsi autokorelasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Breusch-Godfrey (LM Test).
Hipotesis:
H, : Terdapat autokorelasi dalam residual
H, : Tidak terdapat autokorelasi dalam residual
Kriteria keputusan yang digunakan adalah H, ditolak jika nilai p-value < 0,05
atau LM Test > x§¢s.,2, maka terdapat autokorelasi dalam residual. Hasil asumsi
autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Autokorelasi

F-statistic 2,356648 Prob F(2.13) 0,1339
Obs*R-squared 5,853936 Prob Chi-Square(2) 0,0536

Hasil analisis yang didapat pada Tabel 10 menggunakan metode
Breusch-Godfrey (LM Test) sebesar 5,853936 > 33,924 atau nilai Prob Chi-Square(2)
sebesar 0,0536 > «(0,05). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data tidak

terdapat masalah autokorelasi dalam residual.

4. Asumsi Heteroskedastisitas
Asumsi heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan varians dalam suatu pengamatan terhadap pengamatan
lainnya. Metode yang digunakan untuk analisis ini yaitu Breusch Pagan-

Godfrey.
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Hipotesis:
H,: Tidak terjadi heteroskedastisitas pada residual.
H,: Terjadi heteroskedastisitas pada residual.

Kriteria keputusan yang digunakan adalah H, ditolak jika nilai p-value
< 0,05, maka terdapat heteroskedastisitas dalam residual. Hasil asumsi
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11. Hasil Uji Heteroskedastisitas

F-statistic 1,287713 Prob F(6.15) 0,3207
Obs*R-squared 7,479364 Prob Chi-Square(6) 0,2788

Hasil analisis yang diperoleh pada Tabel 11 diperoleh nilai Prob Chi-
Square (6) sebesar 0,2788 > a(0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi  heteroskedastisitas pada  residual atau  residual bersifat

homoskedastisitas.

4.3  Error Correction Model Tanpa Variabel TPT

Pengujian ECM untuk menentukan model terbaik dalam data penelitian
dilakukan dengan cara menghilangkan variabel independen yang tidak
signifikan, sehingga variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (X3;) dihilangkan
karena memiliki nilai probabilitas lebih tinggi daripada variabel independen lain.
Uji stasioneritas tidak perlu diulang kembali saat pemilihan model terbaik,
misalnya menggunakan backward elimination. Hal ini karena uji stasioneritas
bertujuan untuk memastikan bahwa semua variabel dalam model berada pada
integrasi yang sama sebagai syarat uji kointegrasi dan pembentukan model
ECM (Gujarati & Porter, 2009). Oleh karena itu, bisa langsung dilakukan uji
kointegrasi.
4.3.1 Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi dapat dilakukan setelah data stasioner pada tingkat yang
sama. Uji kointegrasi bertujuan untuk menganalisis adanya hubungan jangka
panjang dan jangka pendek antar variabel pada data penelitian. Berikut adalah
hasil uji kointegrasi menggunakan metode Engle-Granger. Uji kointegrasi yang
dilakukan adalah dengan mengeliminasi variabel yang tidak signifikan secara
statistik sehingga menyempurnakan model regresi Error Correction Model
Hipotesis:
H, : Tidak terdapat kointegrasi antar variabel
H, : Terdapat kointegrasi antar variabel
Kriteria keputusan yang digunakan dalam uji ini adalah H, ditolak apabila nilai
uji statistik ADF < nilai kritis MacKinnon. Hasil analisis uji kointegrasi dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 12. Hasil Uji Kointegrasi Tanpa Variabel TPT

ADF MacKinnon Critical Value
Variabel Probability
Statistic 1% 5% 10%
ECT 0,0205 -3,438331 -3,769597 -3,004861 -2,642242

Hasil analisis uji kointegrasi pada Tabel 12 memperoleh hasil bahwa
residual stasioner pada tingkat level dengan 0,0205 < «(0,05) atau —3,438331 <
—3,004861 sehingga dapat disimpulkan bahwa telah terjadi kointegrasi antar
variabel dalam jangka panjang antara variabel pertumbuhan ekonomi dengan

variabel tingkat pendidikan, dan investasi.

4.3.2 Estimasi Parameter

Model Error Correction Model (ECM) dapat digunakan apabila semua
variabel stasioner pada tingkat yang sama. Hasil dari estimasi model ECM
dalam jangka panjang dan jangka pendek tanpa variabel tingkat pengangguran
terbuka (X;) sebagai berikut:

1. Model Jangka Panjang

Hasil model regresi jangka panjang dari metode error correction model

didapatkan nilai koefisien f menggunakan persamaan berikut:
B=X"X)"XTy

Hasil analisis model jangka panjang diestimasi menggunakan persamaan
diatas, Sehingga dari hasil estimasi jangka panjang tanpa variabel tingkat
pengangguran terbuka (X;) didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 13. Hasil ECM Jangka Panjang Tanpa Variabel TPT

Variabel Coefficient Probability
Bo 17,62178 0,0000
B -1,395723 0,0014
B2 -0,000115 0,2530

Hasil analisis pada Tabel 13 diatas merupakan hasil persamaan Error
Correction Model dalam jangka panjang tanpa variabel tingkat pengangguran
terbuka (X3), sehingga diperoleh persamaan jangka panjang model ini sebagai
berikut:

Y, =17,62178 — 1,395723X,, — 0,000115X,, + &,
a. Uji Simultan
Uji simultan digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen

secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
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Hipotesis:
H, : Variabel independen dalam model secara simultan dalam jangka panjang
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
H, : Variabel independen dalam model secara simultan dalam jangka panjang
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Kriteria keputusan yang digunakan adalah H, ditolak apabila nilai Fpiryng >
Fa;(k-1)-1,n—(k-1))- Hasil analisis uji simultan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 14. Hasil Uji Simultan Jangka Panjang tanpa Variabel TPT
F-Statistic 27,97435
Prob. (F-Statistic) 0,000000

Nilai Fpitung uji simultan yang diperoleh dari hasil analisis adalah sebesar
27,97435 > Fos.220) atau 27,97435 > 3,49. dengan nilai probabilitas sebesar
0,000000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat pendidikan,
dan investasi secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan dalam jangka

panjang terhadap pertumbuhan ekonomi.

b. Uji Parsial
Tahap selanjutnya dilakukan uji parsial menggunakan uji-t statistik
untuk mengetahui pengaruh jangka panjang masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen.
Hipotesis:
Hy : B; =0 (variabel independen dalam model tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen).
H, : B; # 0 (variabel independen dalam model berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen).

Uji parsial dilakukan dengan melihat nilai probabilitas dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,05. Hasil uji parsial dapat dilihat pada Tabel 13. Maka
diperoleh hasil analisis sebagai berikut:

1. Variabel tingkat pendidikan (X;) memiliki nilai koefisien sebesar
-1,395723, dan nilai probabilitas sebesar 0,0014 < 0,05. Sehingga dari
hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat
pendidikan (X;) dalam jangka panjang berpengaruh signifikan terhadap
variabel pertumbuhan ekonomi (Y).

2. Variabel investasi (X,) memiliki nilai koefisien sebesar -0,000115, dan
nilai probabilitas sebesar 0,2530 > 0,05. Sehingga hasil dari analisis
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel investasi (X,) dalam jangka
panjang tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel pertumbuhan

ekonomi (Y).
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Setelah dilakukan pengujian dalam jangka panjang, simpan & sebagai
Error Correction Term (ECT) untuk mencari persamaan jangka pendek dalam
model.

2. Model Jangka Pendek

Adapun hasil uji estimasi metode Error Correction Model dalam jangka

pendek didapatkan nilai koefisien f menggunakan persamaan berikut:
B=X"X)"XTy
Hasil analisis model jangka pendek diestimasi menggunakan persamaan diatas.
Hipotesis:
H, : Tidak terdapat pengaruh jangka pendek
H, : Terdapat pengaruh jangka pendek
Kriteria keputusan yang digunakan adalah H, ditolak apabila nilai ECT negatif
dan signifikan atau p —value < a(0,05). Sehingga hasil estimasi jangka pendek
tanpa variabel tingkat pengangguran terbuka (X;) sebagai berikut:
Tabel 15. Hasil ECM Jangka Pendek Tanpa Variabel TPT

Variabel Coefficient Probability
Bo 0,215163 0,3470
D(B1) -3,373504 0,0278
D(B2) -0,000136 0,3649
ECT(-1) -0,576598 0,0397

Persamaan Error Correction Model dalam jangka pendek tanpa variabel
tingkat pengangguran terbuka (X;) diperoleh sebagai berikut:

AY, = 0,215163 — 3,373504X,, — 0,000136X,, — 0,576598ECT; + ¢,

Hasil analisis pada Tabel 15 didapatkan nilai ECT(-1) sebesar -0,576598
dengan probabilitas sebesar 0,0397 < «(0,05) sehingga nilai ECT(-1) berpengaruh
signifikan dalam jangka pendek.

a. Uji Simultan

Uji simultan digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen
secara bersama-sama dalam jangka pendek terhadap variabel dependen.
Hipotesis:

H, : Variabel independen dalam model secara simultan tidak berpengaruh
signifikan dalam jangka pendek terhadap variabel dependen.

H, : Variabel independen dalam model secara simultan berpengaruh signifikan
dalam jangka pendek terhadap variabel dependen.

Kriteria keputusan yang digunakan adalah H, ditolak apabila nilai Fyityng >

Fia;p-1,n—p)- Hasil analisis uji simultan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 16. Hasil Uji Simultan Jangka Pendek Tanpa Variabel TPT
F-Statistic 40,71648
Prob. (F-Statistic) 0,000000

Nilai Fpipyng Uji simultan yang diperoleh dari hasil analisis sebesar
40,71648 > Fy95.220) atau 40,71648 > 3,49 dengan probabilitas sebesar 0,000000 <
a(0,05). Maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel tingkat pendidikan dan
investasi memiliki pengaruh secara bersama-sama (simultan) dalam jangka

pendek terhadap variabel dependen.

b. Uji Parsial

Tahap selanjutnya dilakukan uji spasial menggunakan uji-t statistik
untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen dalam jangka
pendek terhadap variabel dependen.

Hipotesis:

Hy : Bi=0 i=12 (variabel independen dalam model tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen).

Hy : f;#0 i=12 (variabel independen dalam model berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen).

Uji parsial dilakukan dengan cara melihat nilai probabilitas dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,05. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka variabel
independen secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Hasil uji parsial tanpa variabel tingkat pengangguran terbuka (X3)
dapat dilihat pada Tabel 15. Maka diperoleh hasil analisis jangka pendek
sebagai berikut:

1. Variabel tingkat pendidikan (X;) memiliki nilai koefisien sebesar
-3,373504 dan nilai probabilitas sebesar 0,0278 < 0,05. Sehingga dari
hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat
pendidikan dalam jangka pendek berpengaruh signifikan terhadap
variabel pertumbuhan ekonomi (Y).

2. Variabel investasi (X,) memiliki nilai koefisien sebesar -0,000136 dan
nilai probabilitas sebesar 0,3649 > 0,05. Sehingga dari hasil analisis
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel investasi (X,) dalam jangka
pendek tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel pertumbuhan
ekonomi (Y).

3. Nilai ECT,_; memiliki koefisien sebesar -0,576598 dan probabilitas
sebesar 0,0397 < «(0,05). Artinya 57,65% penyimpangan terhadap
keseimbangan jangka panjang akan dikoreksi dalam satu periode

berikutnya,
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4.4  Error Correction Model Tanpa Variabel Investasi dan TPT

Pemilihan model terbaik dalam data penelitian dilanjutkan karena masih
terdapat variabel independen yang tidak signifikan sehingga perlu
menghilangkan variabel tersebut untuk nanti ditentukan model terbaik dari
model yang sudah didapatkan. Uji stasioneritas tidak perlu diulang kembali
saat pemilihan model terbaik, misalnya menggunakan backward elimination. Hal
ini karena uji stasioneritas bertujuan untuk memastikan bahwa semua variabel
dalam model berada pada integrasi yang sama sebagai syarat uji kointegrasi dan
pembentukan model ECM. Oleh karena itu, bisa langsung dilakukan uji
kointegrasi.
4.4.1 Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi dapat dilakukan setelah data stasioner pada tingkat yang
sama. Uji kointegrasi bertujuan untuk menganalisis adanya hubungan jangka
panjang dan jangka pendek antar variabel pada data penelitian. Berikut adalah
hasil uji kointegrasi menggunakan metode Engle-Granger. Uji kointegrasi yang
dilakukan adalah dengan mengeliminasi variabel yang tidak signifikan secara
statistik sehingga menyempurnakan model regresi Error Correction Model.
Hipotesis:
H, : Tidak terdapat kointegrasi antar variabel
H, : Terdapat kointegrasi antar variabel

Kriteria keputusan yang digunakan dalam uji ini adalah H, ditolak
apabila nilai uji statistik ADF < nilai kritis MacKinnon. Hasil analisis uji
kointegrasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 17. Hasil Uji Kointegrasi Tanpa Variabel Investasi dan TPT

ADF MacKinnon Critical Value
Variabel Probability
Statistic 1% 5% 10%
ECT 0,0106 -3,744562  -3,769597 -3,004861 -2,642242

Hasil analisis uji kointegrasi pada Tabel 13 memperoleh hasil bahwa
data stasioner pada tingkat level dengan probabilitas sebesar 0,0106 < «(0,05)
atau —3,744562 < —3,004861 sehingga dapat disimpulkan bahwa telah terjadi
kointegrasi dalam jangka panjang antara variabel pertumbuhan ekonomi

dengan variabel tingkat pendidikan.

4.4.2 Estimasi Parameter
Hasil model regresi jangka panjang dari metode error correction model
didapatkan nilai koefisien f menggunakan persamaan berikut:

B=X'X)"'xTy
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Hasil analisis model jangka panjang dan jangka pendek diestimasi
menggunakan persamaan diatas, Sehingga dari hasil estimasi jangka panjang
tanpa variabel investasi (X,) dan tingkat pengangguran terbuka (X;) didapatkan
hasil sebagai berikut:

1. Model Jangka Panjang
Hasil model regresi jangka panjang dari metode error correction model
didapatkan nilai koefisien f menggunakan persamaan berikut:
B =XTX)"XTy
Hasil analisis model jangka panjang diestimasi menggunakan
persamaan diatas, Sehingga dari hasil estimasi tanpa variabel investasi

(X,) dan tingkat pengangguran terbuka (X;) didapatkan hasil sebagai

berikut:
Tabel 18. Hasil ECM Jangka Panjang Tanpa Variabel Investasi dan TPT
Variabel Coefficient Probability
Bo 13,64952 0,0105
By -0,970291 0,0001

Hasil analisis pada Tabel 18 diatas merupakan hasil persamaan Error
Correction Model dalam jangka panjang tanpa variabel investasi (X,) dan tingkat
pengangguran terbuka (X;), sehingga diperoleh persamaan jangka panjang
model ini sebagai berikut:

Y, = 13,64952 — 0,970291X,, + &,

a. Uji Simultan
Uji simultan digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen
secara bersama-sama dalam jangka panjang terhadap variabel dependen.
Hipotesis:
H, : Variabel independen dalam model secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.
H, : Variabel independen dalam model secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.
Kriteria keputusan yang digunakan adalah H, ditolak apabila nilai Fyiyng >
Fa;(k-1)-1,n—(k-1)) Hasil analisis uji simultan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 19. Hasil Uji Simultan Jangka Panjang tanpa Variabel Investasi dan TPT
F-Statistic 36,27000
Prob. (F-Statistic) 0,000000

Nilai Fpitung uji simultan yang diperoleh dari hasil analisis adalah sebesar
36,27000 > Fyos.220) atau 36,27000 > 3,49 dengan nilai probabilitas sebesar
0,000000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat pendidikan
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secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan dalam jangka panjang

terhadap pertumbuhan ekonomi.

b. Uji Parsial
Tahap selanjutnya dilakukan uji spasial menggunakan uji-t statistik
untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Hipotesis yang digunakan dalam uji-t statistik sebagai
berikut:
Hy : B; =0, (variabel independen dalam model tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen).
H, : B; # 0, (variabel independen dalam model berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen).

Uji parsial dilakukan dengan cara melihat nilai probabilitas dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,05. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka variabel
independen secara spasial memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Hasil uji parsial tanpa variabel investasi (X;) tingkat pengangguran
terbuka (X3) dapat dilihat pada Tabel 18. Maka diperoleh hasil analisis sebagai
berikut:

1. Variabel tingkat pendidikan (X;) memiliki nilai koefisien sebesar
-0,970291 dan nilai probabilitas sebesar 0,0105 < 0,05. Sehingga dari
hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat
pendidikan (X;) dalam jangka panjang berpengaruh signifikan terhadap

variabel pertumbuhan ekonomi (Y).

2. Model Jangka Pendek
Adapun hasil uji estimasi metode Error Correction Model dalam jangka
pendek didapatkan nilai koefisien f menggunakan persamaan berikut:
B=X"X)"XTy
Hasil analisis model jangka pendek diestimasi menggunakan persamaan diatas,
Hipotesis:
H, : Tidak ada pengaruh jangka pendek
H, : Ada pengaruh jangka pendek
Kriteria keputusan yang digunakan adalah H, ditolak apabila nilai ECT negatif
dan signifikan atau p — value < a(0,05).
Sehingga hasil estimasi tanpa variabel investasi (X;) tingkat pengangguran

terbuka (X3) sebagai berikut:
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Tabel 20. Hasil ECM Jangka Pendek Tanpa Variabel Investasi dan TPT

Variabel Coefficient Probability
Bo 0,233747 0,2139
D(By) -3,241658 0,0260
ECT(-1) -0,534938 0,0791

Persamaan Error Correction Model dalam jangka pendek tanpa variabel
investasi (X,) dan tingkat pengangguran terbuka (X3) diperoleh sebagai berikut:
AY, = 0,233747 — 3,241658X,; — 0,534938ECT; + &,
Hasil analisis pada Tabel 20 didapatkan nilai ECT(-1) sebesar -0,534938
dengan probabilitas sebesar 0,0791 > a = (0,05) sehingga nilai ECT(-1) tidak

memiliki pengaruh signifikan dalam jangka pendek.

4.5 Pemilihan Model Terbaik Error Correction Model
Model regresi terbaik merupakan model yang dapat menjelaskan data
secara lebih akurat. Metode backward elimination digunakan untuk
menentukan model yang paling baik untuk kasus yang diambil. Metode
backward elimination merupakan metode dengan mengeluarkan variabel yang
tidak signifikan hingga didapatkan model regresi yang lebih signifikan. Model
dievaluasi menggunakan kriteria Akaike Information Criterion (AIC), model
dengan nilai AIC paling rendah dianggap sebagai model terbaik karena
menunjukkan keseimbangan antara kecocokan model dengan jumlah variabel.
Hasil analisis pemilihan model terbaik dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 21. Hasil Pemilihan Model Terbaik

Model ECM AIC

1 AY, = 0,182321 — 3,172824X,, — 0,000111X,, — 0,088545X 2,251005
— 0,630022ECT, + &,

2 AY, = 0,215163 — 3,373504X,, — 0,000136X,, — 0,576598ECT, + &,  2,117410

AY, = 0,233747 — 3,241658X,, — 0,534938ECT, + ¢, 2,234020

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 21 didapatkan hasil bahwa model
ECM pertama memiliki nilai AIC sebesar 2,251005, model ECM kedua memiliki
nilai AIC sebesar 2,117410, dan model ECM ketiga memiliki nilai AIC sebesar
2,234020. Nilai AIC dari ketiga model tersebut kemudian dibandingkan untuk
menentukan model terbaik. Hasil analisis menunjukkan bahwa model ECM
kedua memiliki nilai AIC yang lebih kecil. Penurunan nilai AIC ini menandakan
bahwa model ECM kedua dapat meningkatkan kualitas model sehingga dapat
dikatakan sebagai model terbaik untuk menentukan hubungan jangka panjang

dan jangka pendek dalam penelitian ini.
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4.6 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menggunakan metode
Error Correction Model (ECM), diperoleh hasil bahwa setelah dilakukan
pemilihan model terbaik dengan membandingkan nilai AIC diperoleh model yang
lebih signifikan yaitu model tanpa variabel tingkat pengangguran terbuka (X3).
Hasil model terbaik metode error correction model dalam jangka panjang
didapatkan persamaan berikut:

Y, =17,62178 — 1,395723X,, — 0,000115X,, + &,
Persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai 17,62178 berarti apabila tidak dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
dan investasi, maka nilai pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera
Barat adalah sebesar 17,62178%.

2. Nilai -1,395723 berarti apabila pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera
Barat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, maka setiap kenaikan 1
tahun tingkat pendidikan akan menurunkan pertumbuhan ekonomi
Provinsi Sumatera Barat sebesar 1,395723%.

3. Nilai -0,000115 berarti apabila pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera
Barat dipengaruhi oleh investasi, maka setiap kenaikan 1 juta rupiah
investasi akan menurunkan pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera
Barat sebesar 0,000115%.

Koefisien determinasi untuk model terbaik metode error correction model
dalam jangka panjang sebesar 0,827869 atau sebesar 82,78% pertumbuhan
ekonomi Provinsi Sumatera Barat dapat dijelaskan oleh tingkat pendidikan dan
investasi. Sedangkan sisanya sebesar 17,22% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak terdapat di dalam model.

Sementara itu, hasil model terbaik metode error correction model dalam
jangka pendek didapatkan persamaan berikut:

AY, = 0,215163 — 3,373504X;, — 0,000136X,; — 0,576598ECT; + &
Persamaan diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai 0,215163 berarti apabila tidak dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
dan investasi, maka nilai pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera
Barat adalah sebesar 0,215163%.

2. Nilai -3,373504 berarti apabila pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera
Barat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, maka setiap kenaikan 1
tahun tingkat pendidikan akan menurunkan pertumbuhan ekonomi
Provinsi Sumatera Barat sebesar 3,373504%.

3. Nilai -0,000136 berarti apabila pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera

Barat dipengaruhi oleh investasi, maka setiap kenaikan 1 juta rupiah
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investasi akan menurunkan pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera

Barat sebesar 0,000136%.

4. Nilai ECT,_; memiliki koefisien sebesar -0,576598 dan probabilitas
sebesar 0,0397 < a(0,05). Artinya 57,65% penyimpangan terhadap
keseimbangan jangka panjang akan dikoreksi dalam satu periode
berikutnya,

Koefisien determinasi untuk model terbaik metode error correction model
dalam jangka pendek sebesar 0,904364 atau sebesar 90,43% pertumbuhan
ekonomi Provinsi Sumatera Barat dapat dijelaskan oleh tingkat pendidikan dan
investasi. Sedangkan sisanya sebesar 9,57% dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak terdapat di dalam model.
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dijelaskan

pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

Pemilihan model terbaik dari metode Error Correction Model (ECM)
didapatkan hasil bahwa model tanpa variabel tingkat pengangguran
terbuka (X;) merupakan model dengan nilai AIC paling rendah yaitu
sebesar 2,117410. Hasil metode error correction model dalam jangka
panjang dan jangka pendek dapat dilihat dari persamaan berikut:

a. Model jangka panjang

Y, = 17,62178 — 1,395723X,, — 0,000115X,, + &,

b. Model jangka pendek

AY, = 0,215163 — 3,373504X,, — 0,000136X,, — 0,576598ECT, + ¢,

Hasil dari model yang didapat bisa diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Barat dalam jangka

panjang apabila tidak dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan
investasi adalah sebesar 17,62178%. Sedangkan dalam jangka
pendek apabila tidak dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan
investasi adalah sebesar 0,215163%.

Tingkat pendidikan dalam jangka panjang memiliki pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Barat.
Apabila tingkat pendidikan meningkat 1 tahun, maka pertumbuhan
ekonomi Provinsi Sumatera Barat menurun sebesar 1,395723%.
Sedangkan dalam jangka pendek apabila tingkat pendidikan
meningkat 1 tahun, maka pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera
Barat menurun sebesar 3,373504%.

Investasi dalam jangka panjang maupun jangka pendek tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Sumatera Barat. Sehingga tidak memberikan dampak nyata
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat.

Nilai ECT;_, memiliki koefisien sebesar -0,576598 dan probabilitas
sebesar 0,0397 < ¢(0,05). Artinya 57,65% penyimpangan terhadap
keseimbangan jangka panjang akan dikoreksi dalam satu periode

berikutnya,
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e. Model jangka panjang diperkuat dengan nilai R-Squared sebesar
0,827869 atau sebesar 82,78% pertumbuhan ekonomi Provinsi
Sumatera Barat dapat dijelaskan oleh tingkat pendidikan dan juga
investasi. Sedangkan sisanya sebesar 17,22% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak terdapat di dalam model. Sedangkan nilai R-
Squared dalam jangka pendek sebesar 0,904364 atau sebesar
90,43% pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Barat dapat
dijelaskan oleh variabel tingkat pendidikan dan investasi.
Sedangkan sisanya sebesar 9,57% dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak terdapat di dalam model.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh diatas

maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian
ini dengan mempertimbangkan untuk tidak menggunakan variabel
tingkat pengangguran terbuka karena tidak memengaruhi pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Sumatera Barat baik dalam jangka panjang maupun
jangka pendek dan memperpanjang periode penelitian serta menambah
variabel penelitian yang berpotensi berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi agar mendapatkan hasil yang lebih akurat.

Model ECM terbatas pada satu persamaan regresi dengan satu variabel
dependen, untuk pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan
untuk mempertimbangkan metode Vector Error Correction Model (VECM)
agar dapat menggambarkan interaksi antar variabel secara lebih jelas.
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki
pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera
Barat mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara sistem
pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja. Oleh karena itu, pemerintah
Provinsi Sumatera Barat disarankan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan yang berhubungan dengan dunia industri dan kebutuhan
pasar kerja agar terjadi keselarasan antara tingkat pendidikan dan

pertumbuhan ekonomi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Penelitian

Pertumbuhan

Tingkat

Tingkat Pengangguran

Tahun Ekonomi Pendidikan Investasi Terbuka
2001 6,63 7,60 4736,14 8,74
2002 4,31 8,00 4785,54 9,62
2003 5,26 7,86 4934,28 10,38
2004 5,47 7,94 5091,19 12,74
2005 5,73 8,04 5388,13 13,34
2006 6,14 8,00 5604,65 8,04
2007 6,34 8,18 5575,73 10,31
2008 6,88 8,26 6233,40 8,04
2009 4,28 8,45 6908,57 7,97
2010 5,60 8,13 6854,78 6,95
2011 6,34 8,20 4918,72 8,02
2012 6,31 8,27 1909,92 6,65
2013 6,08 8,28 1873,76 7,02
2014 5,88 8,29 1233,02 6,50
2015 5,53 8,42 3185,08 6,89
2016 5,27 8,59 3795,58 5,09
2017 5,30 8,72 1516,96 5,58
2018 5,14 8,76 2309,45 5,66
2019 5,01 8,92 3026,65 5,38
2020 -1,61 8,99 3106,18 6,88
2021 3,29 9,07 4183,71 6,52
2022 4,36 9,18 2559,75 6,28
2023 4,62 9,28 4488,23 5,94

Lampiran 2 Hasil Uji Akar Unit Tingkat Level
Pertumbuhan Ekonomi
Null Hypothesis: EKONOMI has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=4)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.279288 0.0286
Test critical values: 1% level -3.769597
5% level -3.004861
10% level -2.642242

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
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Tingkat Pendidikan

Null Hypothesis: PENDIDIKAN has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=4)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.518105 0.8698
Test critical values: 1% level -3.769597

5% level -3.004861

10% level -2.642242

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Investasi
Null Hypothesis: INVESTASI has a unit root

Exogenous: Constant
Lag Length: O (Automatic - based on SIC, maxlag=4)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.737597 0.3996
Test critical values: 1% level -3.769597

5% level -3.004861

10% level -2.642242

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Tingkat Pengangguran Terbuka

Null Hypothesis: PENGANGGURAN has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=4)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.230792 0.6397
Test critical values: 1% level -3.808546

5% level -3.020686

10% level -2.650413

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Lampiran 3 Hasil Uji Akar Unit Tingkat First Difference

Pertumbuhan Ekonomi

Null Hypothesis: D(EKONOMI) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=4)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.651419 0.0000
Test critical values: 1% level -3.788030

5% level -3.012363

10% level -2.646119

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.



Tingkat Pendidikan

Null Hypothesis: D(PENDIDIKAN) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=4)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.355796 0.0000
Test critical values: 1% level -3.788030

5% level -3.012363

10% level -2.646119

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Investasi
Null Hypothesis: D(INVESTASI) has a unit root

Exogenous: Constant
Lag Length: O (Automatic - based on SIC, maxlag=4)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.211978 0.0040
Test critical values: 1% level -3.788030

5% level -3.012363

10% level -2.646119

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Tingkat Pengangguran Terbuka

Null Hypothesis: D(PENGANGGURAN) has a unit root
Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=4)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.745494 0.0000
Test critical values: 1% level -3.788030

5% level -3.012363

10% level -2.646119

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Lampiran 4 Hasil Uji Kointegrasi

Null Hypothesis: ECT has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=4)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.515962 0.0173
Test critical values: 1% level -3.769597

5% level -3.004861

10% level -2.642242

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.



Dependent Variable: EKONOMI
Method: Least Squares

Date: 05/17/25 Time: 09:40
Sample: 2001 2023

Included observations: 23

Lampiran 5 Hasil Uji ECM Jangka Panjang

Indicator Saturation: IIS, 23 indicators searched over 2 blocks

1 IS variable detected

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
PENDIDIKAN -1.710601 0.462622 -3.697623 0.0016
INVESTASI -6.95E-05 0.000105 -0.663966 0.5151
PENGANGGURAN -0.112641 0.098403 -1.144688 0.2673
C 20.95186 4.396633 4,765433 0.0002
@ISPERIOD("2020")  -6.192729 0.757169  -8.178794 0.0000
R-squared 0.861429 Mean dependent var 5.137391
Adjusted R-squared 0.830636 S.D. dependent var 1.707130
S.E. of regression 0.702551  Akaike info criterion 2.321462
Sum squared resid 8.884397 Schwarz criterion 2.568309
Log likelihood -21.69681 Hannan-Quinn criter. 2.383543
F-statistic 27.97435 Durbin-Watson stat 1.543942
Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran 6 Hasil Uji ECM Jangka Pendek
Dependent Variable: D(EKONOMI)
Method: Least Squares
Date: 05/17/25 Time: 09:48
Sample (adjusted): 2002 2023
Included observations: 22 after adjustments
Indicator Saturation: IIS, 22 indicators searched over 2 blocks
2 IS variables detected
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(PENDIDIKAN) -3.172824 1.302111 -2.436677 0.0278
D(INVESTASI) -0.000111 0.000118  -0.934385 0.3649
D(PENGANGGURAN) -0.088545 0.107602  -0.822894 0.4235
ECT(-1) -0.630022 0.279653  -2.252867 0.0397
C 0.182321 0.187788 0.970890 0.3470
@ISPERIOD("2020") -6.354786 0.706637  -8.993003 0.0000
@ISPERIOD("2021") 5.058879 0.686762 7.366283 0.0000
R-squared 0.923957 Mean dependent var -0.091364
Adjusted R-squared 0.893540 S.D. dependent var 2.013489
S.E. of regression 0.656967  Akaike info criterion 2.251005
Sum squared resid 6.474080 Schwarz criterion 2.598155
Log likelihood -17.76105 Hannan-Quinn criter. 2.332783
F-statistic 30.37605 Durbin-Watson stat 1.534030
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 7 Hasil Uji Normalitas

7

Series: Residuals
6 Sample 2002 2023
Observations 22
5
Mean 8.58e-17
4 Median -0.004045
3 Maximum 1.068997
Minimum -1.231127
2 Std. Dev. 0.555238
. . .. Skewness -0.384347
1 Kurtosis 3.376716
0 - -- Jarque-Bera  0.671737
-1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 Probability  0.7147178
Lampiran 8 Hasil Uji Multikolinearitas
Variance Inflation Factors
Date: 05/17/25 Time: 09:49
Sample: 2001 2023
Included observations: 22
Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
D(PENDIDIKAN) 1.695493 1.996383 1.492413
D(INVESTASI) 1.40E-08 1.050857 1.050766
D(PENGANGGURAN) 0.011578 1.513552 1.503992
ECT(-1) 0.078206 1.560177 1.557920
C 0.035264 1.797509 NA
@ISPERIOD("2020") 0.499335 1.156926 1.104339
@ISPERIOD("2021") 0.471641 1.092761 1.043090
Lampiran 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
Null hypothesis: Homoskedasticity
F-statistic 1.287713 Prob. F(6,15) 0.3207
Obs*R-squared 7.479364 Prob. Chi-Square(6) 0.2788
Scaled explained SS 4.131893 Prob. Chi-Square(6) 0.6588
Lampiran 10 Hasil Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags
F-statistic 2.356648 Prob. F(2,13) 0.1339

Obs*R-squared 5.853936 Prob. Chi-Square(2) 0.0536
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Lampiran 11 Hasil Uji Kointegrasi Tanpa Variabel TPT

Null Hypothesis: ECT has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=4)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.438331 0.0205
Test critical values: 1% level -3.769597

5% level -3.004861

10% level -2.642242

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Lampiran 12 Hasil ECM Jangka Panjang Tanpa Variabel TPT

Dependent Variable: EKONOMI

Method: Least Squares

Date: 05/31/25 Time: 18:38

Sample: 2001 2023

Included observations: 23

Indicator Saturation: IS, 23 indicators searched over 2 blocks
1 IIS variable detected

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
PENDIDIKAN -1.395723 0.374981 -3.722116 0.0014
INVESTASI -0.000115 9.76E-05 -1.178835 0.2530
C 17.62178 3.323351 5.302414 0.0000
@ISPERIOD("2020") -6.326883 0.754128 -8.389670 0.0000
R-squared 0.851342 Mean dependent var 5.137391
Adjusted R-squared 0.827869 S.D. dependent var 1.707130
S.E. of regression 0.708265 Akaike info criterion 2.304773
Sum squared resid 9.531136 Schwarz criterion 2.502250
Log likelihood -22.50489 Hannan-Quinn criter. 2.354438
F-statistic 36.27000 Durbin-Watson stat 1.492807

Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 13 Hasil ECM Jangka Pendek Tanpa Variabel TPT

Dependent Variable: D(EKONOMI)

Method: Least Squares

Date: 05/31/25 Time: 18:48

Sample (adjusted): 2002 2023

Included observations: 22 after adjustments

Indicator Saturation: IS, 22 indicators searched over 2 blocks
2 IS variables detected

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(PENDIDIKAN) -3.373504 1.121468 -3.008113 0.0083
D(INVESTASI) -0.000136 0.000112 -1.217781 0.2410
ECT(-1) -0.576598 0.226787  -2.542470 0.0217
C 0.215163 0.165854 1.297302 0.2129

@ISPERIOD("2020")  -6.480770 0.640544  -10.11760 0.0000
@ISPERIOD("2021") 5.101665 0.650903 7.837831 0.0000

R-squared 0.927134 Mean dependent var -0.091364
Adjusted R-squared 0.904364 S.D. dependent var 2.013489
S.E. of regression 0.622673 Akaike info criterion 2.117410
Sum squared resid 6.203548 Schwarz criterion 2.414968
Log likelihood -17.29152 Hannan-Quinn criter. 2.187506
F-statistic 40.71648 Durbin-Watson stat 1.504064
Prob(F-statistic) 0.000000

Lampiran 14 Hasil Uji Kointegrasi Tanpa Variabel Investasi dan TPT

Null Hypothesis: ECT has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=4)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.744562 0.0106
Test critical values: 1% level -3.769597

5% level -3.004861

10% level -2.642242

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
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Lampiran 15 Hasil ECM Jangka Panjang Tanpa Variabel Investasi dan TPT

Dependent Variable: EKONOMI

Method: Least Squares

Date: 06/03/25 Time: 23:52

Sample: 2001 2023

Included observations: 23

Indicator Saturation: 1IS, 23 indicators searched over 2 blocks
2 IS variables detected

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
PENDIDIKAN -0.970291 0.341579 -2.840602 0.0105
(o 13.64952 2.856106 4.779068 0.0001

@ISPERIOD("2020")  -6.536604 0.706245  -9.255432 0.0000
@ISPERIOD("2021")  -1.558981 0.715164  -2.179894 0.0420

R-squared 0.872386 Mean dependent var 5.137391
Adjusted R-squared 0.852236 S.D. dependent var 1.707130
S.E. of regression 0.656222 Akaike info criterion 2.152136
Sum squared resid 8.181923 Schwarz criterion 2.349613
Log likelihood -20.74957 Hannan-Quinn criter. 2.201801
F-statistic 43.29536 Durbin-Watson stat 1.617085
Prob(F-statistic) 0.000000

Lampiran 16 Hasil ECM Jangka Pendek Tanpa Variabel Investasi dan TPT

Dependent Variable: D(EKONOMI)

Method: Least Squares

Date: 06/03/25 Time: 23:57

Sample (adjusted): 2002 2023

Included observations: 22 after adjustments

Indicator Saturation: IIS, 22 indicators searched over 2 blocks
2 IS variables detected

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(PENDIDIKAN) -3.241658 1.328875 -2.439401 0.0260
ECT(-1) -0.534938 0.286344 -1.868162 0.0791
C 0.233747 0.181030 1.291209 0.2139

@ISPERIOD("2020")  -6.618553 0.686775 -9.637143 0.0000
@ISPERIOD("2021") 4.925585 0.686693 7.172907 0.0000

R-squared 0.910330 Mean dependent var -0.091364
Adjusted R-squared 0.889231 S.D. dependent var 2.013489
S.E. of regression 0.670128 Akaike info criterion 2.234020
Sum squared resid 7.634212 Schwarz criterion 2.481984
Log likelihood -19.57422 Hannan-Quinn criter. 2.292433
F-statistic 43.14607 Durbin-Watson stat 1.653248

Prob(F-statistic) 0.000000




